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KATA PENGANTAR
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Assalamu’alaikum Wr. Wh.

)
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Maksud penelitian adalah untuk mendapatkan gambaran tentang fenomena dan biaya
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jenis kecelakaan, penyebab kecelakaan dan lain-lain.
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ABSTRAKSI

Provek konstruksi merupakan salah satu pekerjaan yang mempunyai resiko kecelakaan
kerja ungei. Suatu studi dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang fenomena
kecelakaan kerja pada suatu provek konstruksi dan biaya kerugian akibat kecelakaan
tersebut. Analisa meliputi upah pekerja, status pekerjaan, lokasi kecelakaan, akibat
kecelakaan. corak kecelakaan, dan keterangan bagian tubuh yang cidera serta biaya
kecelakaannva dengan data yang berasal dari sekitar 291 kasus kecelakaan kerja. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kecelakaan kerja sering terjadi pada upah pekerja
rendah. status pekerjaan adalah pekerja, lokasi kecelakaan sering terjadi pada lantai
bertingkat keatas, akibat kecelakaan terbanyak adalah cidera ringan, corak kecelakaan
vang sering terjadi adalah terbentur dan keterangan bagian tubuh yang sering mengalami
kecelakaan adalah badan. Kesimpulan vang mendasar adalah bahwa pengetahuan
menuenai kecelakaan kerja proyek konstruksi dapat dijadikan masukan bagi langkah-
langkah pencegahan. kecelakaan kerja akan selalu menyebabkan kerugian baik pada

pekerja maupun kontraktor.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan proyek-proyek konstruksi bait bangunan gedung inuupui
bangunan sipil, di daerah Yogyakarta dan daerah sekitarnya menyebabkan
meningkatnya jumlah enaga kerja yang dibuiuhkan. Teknologi yang dipakat dalam
pelaksanaan pembangunan makin tinggi dan bermacam-macam wujud pembangunan
yang dihasilkan. Oleh karena itu untuk menghasilkan produk yang bermutu dituntut
usaha yang optimal, serta didukung dengan pemakaian dana, waktu dan sumber daya
vang efisien.

Keberhasilan Industri jasa konstruksi tidak honya semata-mata ditentukan
oleh pemakaian dana, waktu dan sumber daya vang effisien saja, akan tetapi juga
ditentukan oleh prestasi di bidang keselamawan dan kesehatan kermja dengan
meminimalkan tingkst xecelakaan pada pelaksanaan proyek konstruksi.

Saat ini yang namanya standar nasional dibidang Keselamatan dan Kesehatan
Kerje (K3) untuk para pekerja belum ada, apalagl peraturan mengenai standar
tersebut. Padahal di dunia internasional, setiap orang yang bekerja diatas ketinggian
1,5 meter harus menggunakan pengaman. Sedangkan disini belum ada. (Kontruksi,
April 1397).

Terkart dengan kcsetamatan kerja, proyek kontruksi berdasar sifat alamiahnya
merupakan salah satu sektor industri yang mempunyai resiko kecelakaan kerja yang
sangat tinggi, setelah industri manufaktur, sedangkan kecelakaan fatalnya menempati
urutan paling tinggi.

Disadari atau tidak, kecelakaan kerja pada proyek konstruksi secara langsung

maupun tidak langsung akan menimbulkan kerugian, batk kerugian yang dialami oleh



pekerja dan  keluarganya maupun kerugian ekonomis vang ditanggun

perusahaan konstruksi vang bersangkutan.
1.2. Pokol: Permasalahan

Permasalahan yang terjadi adalah fenomena kecelakaan kerja pada proyek
konstruksi yang meliputi penelitian terhadap biaya kecelakaan kerja konstruksi dan
iaktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-fakior tersebut diantaranya adalah upah
prkeri, status pekerjaan, lokasi kecelakaar, ckibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan
keterangan cidera pada kasus keceiakaan kerja pada tahun 1995 sampai dengan tahun

1998 yang pernah terjadi di Yogyakarta.
1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan Tugas Akhir sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi di
Yogyakarta, mencakup biaya kecelakaan kerja, upah pekerja, status peksijaarn,
lokasi kecelakaan, akibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan cidera.

2. Menganalisa berapa besar pengaruh faktor-faktor upah pekerja, status pekerjaan,
lokasi kecelakaan, akibat kecelakaan, corak kecelakaan, dan keterangan cidera

terhadap biaya kecelakaan kerja konstruksi.
1.4. Manfaat Penulisan

Manfaat dari kajian ini dapat digunakan untuk :
1. Memberikan konstribusi pada pemerintah dan pcrusahaan jasa kontruksi dalam
meningkatkan perbaikan kesejahteraan tenaga kerja.
2. Memberi masukan pada divisi jaminan keselamatan kerja PT. ASTEK
Yogyakarta dalam rangka meningkatkan program pencegahan dan pengendalian

bahaya atau resiko kecelakaan kerja kontruksi.




Lintuk memperoleh biaya kecelakaan kerja, penelitian data sekunder untuk biaya
langsung difakukan dengan menelit catatan jaminan asuransi yang telah dibayarkan
oleh PT.ASTEK. biava-biaya ini meliputiz biaya santunan sementara tidak mampu
bekerja (STMB). biaya perawatan. biava pengobatan. biava Dokter, biava angkutan,
blava santunan cacat. santunan kematian. santunan pemakaman, santunan pembelian
alat bantu (orthese/prothese) dan santunan berkala. Dari data ini dapat diperoleh total
biava jamninan vang harus ditanggung oleh asuransi untuk masing-masing akibat

kecelakaan kerja.

1.6.2. Analisis Data

&

Untuk analisis data, peneliti menggunakan metode statistik. Ada beberapa
metode statistik yang dapat dipergunakan untuk mengolah data, antara lain : |

. Analisis variansi

2. Analisis uji-t

5. Anabssis uji normalitas sebaran

4. Analisis regresi dan korelasi

Analisis Varianst (Anulvsis of Variance) disingkat anava termasuk dalam
kategori model analisis komparatif. Fungsinya adalah untuk menguji apakah
perbedaaan bilangan rerata antara kelompok yang satu dengan yang lainnya (untuk
anava antar kelompok) atau perbedaan bilangan rerata antara amatan ulangan yang
satu dengan amatan ulangan lainnya (untuk anava antar amatan ulangan) signifikan
atau tidak. Analisis Uji-t (Student) merupakan uji pasangan, yaitu jS perbedaaan
rerata antara dua kelompok atau antara dua amatan ulangan. Jika jumlah kelompok
atau jumlah amatan ulangan hanya dua, Uji-t ini tidak perlu dilakukan, karena harga
t-nva (jika dikerjakan) akan sama dengan akar bilangan F. Dengan kata lain, Uji-t
dikerjakan hanya jika jumlah kelompok atau jumlah amatan ulangan lebih dari dua.
Analisis uji normalitas untuk membuktikan apakah semua variabel bebas
(independent) mempunyai distribusi normal. Analisis regresi dan korelasi adalah

analisis untuk mencari korelasi antara sebuah variabel bebas X, disebut juga




prediktor, atau lebih, dengan scbuat variabel terikat Y, disebut juga kriterium.
Analisis vang dipakai dalam penyususnan tugas akhir ini adalah analisis regresi dan
korelasi, karena hasil vang diperoleh dari pengolaban ini lebih sesuai dengan hasil

yang diinginkan penyusun.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjanan Umum.

Kzcelakaan kerja adalain necclanuan vang ada hubungannva dengan pekenjean,

termasuk kecelakaan yang terjadi daiam perjalanan dari rumah menuju tempat kerja

atau sebaliknya, sedangkan vang dimaksud dengan xecelakaan adalah pemindaban

energi secara tiba-tiba dalam jumiah vang cukup banyak, vang dapat menimbulkan
gl } vang yang

kerusakan jaringan atau fungsi fisiologis alat tubuh.

Kecelakaan yang dikategorikan sebagai kecelakaan kerja adalah - (Kumala Sari,1997)

1. Pada han kena, vaitu :

2.

o]

Kceelakaan yang terjadi pada jalan yang biasa dilalui dan menurut pendapat
umum adalah jalan vang terdekat can wajar untuk dapat sampai dengan cepat
dalam perjalanan dari ranah ke tempat kerja atau sebaliknya.

Kecelakaan yang terjadi pada waktu melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sehari-hant baik di lokast kerja maupun di luar tempat kerja selama waktu
kerja.

Kecelakaan vang terjadi pada waktu melaksanakan pekeaan atau tugas di
luar kota (di luar domisihi perusahaan). Termasuk juga kec=lakaan yang terjadi
selama perjalanan menuju tempat tugas dan kembali dari luar kota (tuai
negert).

Kecelakaan kerja yang terjadi di luar jam kerja seperti pada waktu jam
istirahat kerja dan selama menjalankan tugas/perintah untuk kepentingan

pembcri kerja. Juga pada waktu melakukan kerja lembur.

e
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D1 fuar jam kena, vaitu ¢

a.

@]

Kecelakaan yang terjadi pada waktu melaxsanakan kegiatan olah raga yang
ada Kaitannya dengan perusahaan pemberi tugas. Misalnva latihan dan
pertandingan atas nama perusahaan.

Kecelakaan yang tenjadi pada waktu mengikuti pendidikan atas desar tugas
dari perusahaan.

Kecelakaan yang terjadi di perkemahan kerja (base camp) baik di luar jam
kerja maupun pada waktu kerja walaupun pekerja sedang bebas dari setiap
urusan pekerjaan, dapat juga kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan
kembali ke tempat tinggal untuk istirahat/off setelah bekerja di base camp

(anjungan).

Kecelakaan yang tidak termasuk kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi

di luar kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan, diantaranya adalah

a.

Kecelakaan dalam perjalanan pada waktu cuti atau hari libur, yang terlepas
dan urusan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

Kecelakaan yang terjach di luar wektu kerja atau dalam rangka melakuken
kegiatan yang bukan merupakan tugas atas perintah pemberi tugas.
Kecelakaan yang terjadi pada waktu pekerja meninggalkan tempat kerja untuk
kepentingan pribadi.

2.2 Keselamatan Kerja.

Beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai keselamatan kerja adalah

sebagai berthut

a. Keselamatan kerja dalam hubungannya dengan kondisi dan situasi di Indonesia

adalah sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian akibat

kecelakaan kerja.

Keselamatan kerja dalam hubungannya dengan perlindungan tenaga kerja adalah

satu seg1 penting dari perlindungan tenaga kerja.




Kesciamatan kerja dalam hubungannya dengan peninskatan produksi dan
] ganmny g H o i

[¢]

produktivitas adalah dengan melaksanakan keselamatan kerja vang sebaik-
baiknya akan membawa iklim keamanaa dan ketenangan kerja schingga sangat
membantu hubungan tenaga kerja dan manajemen/kontraktor vang merupakan
landasan kuat bagi terciptanva kelancaran produksi. (Paola Martha,1997)

Beberapa tujuan dari keselamatan kenja adalah

a. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannva dan melakukan pekerjasn snwls
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional.

b. Menjamin keselamatan sctiap orang lain yang beradu di tempat kerja.

¢. Sumber produksi di pelihara dan digunakan secara aman dan eftisien.

Kesehatan kerja adalah spesialisasi dalam ilmu kesehatarvkedokteran beserta

prakteknya yang bertujuan agar pekerja/masyarakat pekerja memperoleh derajat

kesehatan setinggi-tingginya baik fisik atau mental maupun sostal dengan usaha-

usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-penyakit/gangguan-gangguan

kesehatan yang diakibatkan oleh faktor-faktor pekerja dan lingkungan kerja serta

terhadap penyakit-penvakit umum .

Beberapa akibat dari kesehaten kerja adalah

1. Sebagai alat untuk mencapai derajat keschatan tenaga kerja yang setinggi-
tingginyva, baik buruh petani, nelayan, pegawai negeri, pekerja-pekerja bebas dll.

Z. Sebagai 2lat untuk meningkatkan produksi yang berlandaskan kepada
meningginya effisiensi dan daya produktifitas faktor manusia dalam produksi.

Secara singkat dapat disimpulkan Lahwa tujuan dari kesehatan kerja adalah untuk

menciptakan tenaga kerja yang cshiat dan produktif.
2.3 Penyebab Kecelakaan

Permasalahan yang paling menonjol menimbulkan kecelakaan kerja adalah
gejala perbuatan tidak aman oleh pekerja. Keadaan ini timbul akibat sifat
kecerobohan manusia. Angka total kecelakaan keja pada proyek konstruksi
menunjukan 80% kecelakaan disebabkan oleh faktor perbuatan tidak aman pekerja.




Dart Konsep dasar timbulnya kecelakaan inilah, sistem pengendalian bahaya/resiko
kecelakaan Kerja konstruksi semestinya bertitik tolak.
Dart dua  katagori perilaku, dapat dilihat upaya penyederhanaan  dalam
mengklasifikasikan penyebab kecelakaan Kerja sebagai berikut -
I. Perencanaan dan organisasi |
a. Kegagalan dalam perencanaan teknis,
b. Kakunva batasan waktu vang tidak sesuai.
¢. Penugasan pekerjaan kepada kontraktor vang tidak profesional.
d. Tidak cukupnya atau Kegagalan pengawasan pekerjaan.
¢. Tidak adanva kerjasama vang baik di antara pekerja.
2. Pelaksanaan pekerjaan
a. Rusaknva pelaksanaan.
b. Penggunaan material.
¢. Kerusakan pemrosesan material bangunan,
d. Kerusakan lainnva (metode kerja).
2. Peralauan
a. Tidak adanya peralatan yang diperlukan.
b. Tidak cukupnya pengujian peralatan.
¢. Tidak adanva ketetapan atau cukupnya instruksi.

d. Mempekerjakan pekerja vang tidak ahli dan terlatih.

]
v

¢ Tidak cukupnya pengawasan pekerjaan.
+ Penlaku pekerja
a. Tidak bertanggung jawab.
b. Melakukan pekerjaan yang bukan wewenangnya.

c. Perilaku sembrono. ( Taurus Hermanto, 1997 )
2.4 Cara terjadinya kecelakaan.

Menurut Hendra, 1994 kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat terjadi

dalam berbagai cara, antara lain
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10.
11
12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.

Melalui runtuhnya dinding, bagian tisik bangunan, tumpukan mateial, tertimbun
tanah.

Melalui robeh dan terbaliknya tangga, perancah, papan injakan, balok.

Kejatuhan benda, peralatan, bagian dari material pekerjaan.

Melalur jatuhnya pekerja dari tangga, papan injakan, perancah.

Terjadinya selaraa pemuatan, pembongkaran, mengangkat dan membawa barang.
Dalaim penjalaran tendarsan,

Dalam operasi angkutan rel.

Pada power plant dan mesin transmisi dava.

Pada mesin yang sedang bekerja.

Pada pengangkatan dan pemindahan alat-alat untuk konstruksi.

. Pada pengelasan dan pemotongan.

Pada peralatan kompresor udara.

Berhubungan dengan bahan vang mudah terbakar, panas dan korosif.
Berhubungan dengan gas berbahaya.

Sclama penghancuran (blasting) dengan ledakan.

Ketika menggunakan peralatan tangan.

Bernubungan dengan lalu-lintas di skitar lokasi provek.

Pada perialaran dari dan ke lokasi proyek.

Lebih lanjut diuraikannya beberapa macam kecelakaan kerja yang bisa *erjad;

pada pekerjaan sipil/konstruksi bangunan, antara lain -

1.

w2

Luka kaiena menginjak benda tajam, misainya paku, potongan besi, atau besi
tulangan yang mencuat. Kecelakaan ini tergolong kecelakaan yang paling rinigan.
Tanah lengsor, keadaan ini bisa terjadi bila kemiringan galian terlalu besar dan
tanah berupa material lepas. Melakukan penggalian di musim hujan. Penumpukan
material timbunan yang tinggi.

Terkena jatuhan benda dari tempat yang tinggi. Apabia pekerjaan di ketinggian
dan di permukaan tanah dilakukan bersamaan, maka bahaya terkena jatuhan
benda cukup tinggi.




BAB HI
LANDASAN TEORI

3.1. Teori Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah suatu kecelakian vong terjadi keka proses pekerjaan
konstruksi berlangsung yang mengukibatkan kerugian baik oleh pekerja maupun
kontraktor (Bennet Silalahi 1995).

Kecelakaan kerja konstruksi adalah segala hal vang terjadi pada waktu perencanaan,

pelaksanaan dan pengawasan pada pelaksanaan kerja konstruksi yang membuat
kerugian pada perusahaan dan pekerja pada khususnya.(Wonargo martowirono, 1993)
Berdasarkan sifat-sifat alamiah pekerjaan konstruksi, pekerja proyek konstruksi
mempunyai rtesiko kecelakaan kerja lebih besar dibandingkan pekerja pada sektor
industri jainya. Beberapa sifat dari proyek konstruksi diantaranya adalah :
1. Pekerjaan proyek konstruksi bersifat ” unique”
Pckerjaan ini * wnique * karena inembutuhkan alat-alat berat, tenaga kena
marusia yang banyak, membutuhkan waktu terientu, membutuhkan biaya banyak
dan tiap waktu selalu selalu mengalami pergantian model konstruksi yang
semakin rumit dalam pengerjaannya.
2. Tempat kerj» berada pada tempat terbuka yang dipengaruhi cuaca.
Pada umumnya pekerjaan ini dilakukan di tempat / area terbuka yang selalu
dipengaruhi oleh hujan dan panas matahari, sehingga membutuhkan pengamatan
keadaan yang baik.

Jangka waktu pekerjaan tervatas.

W)

Pekerjaan konstruksi ini disamping mengeluarkan biaya vang banyak juga harus
dituntut untuk mengerjakan dalam jangka waktu tertentu, oleh karena itu pekerja
diharuskan benar-benar memahami “time schedwle” yang sudah ditentukan oleh

pimpinan proyek.



4 Banvak menggunakan pekenja-pekena ndak terlatth
Karena membutuhkan tenaga kerja banvak pada pekerjaan konstruksi bangunan,
umumnya digunakan pekerja-pekerja vang tidak terlatth vang rata-rata
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah

5. Tidak memungkinkan peralatan kerja mencakup peralatan keamanan
Oleh karena pekeriaan konstruksi int melibatkan pekerja yang sangat banyak
jumlahnva, tidak memungkinkan semua peralatan keselamatan kerja dapat
dipergunakan oleh setiap pekerja dalam melaksanakan setiap pekeriaan,

G, Pekerjaan bersifat fistk melelahkan
Hakekat pekerjaan konstrukst adalah pekerjaan bangunan, oleh karena itu
pekenaan vang dilaksanakan dengan “time schedule” yang sudah ditentukan
harus dapat dipenuhi dalam jangka wakuwu tertentu baik pada pekerjaan siang hari
maupun lembur ( malam hari ) dengan cuaca yang berbeda, sehingya pekerjaan
int sangat melelahkan.

Dari karakteristik tersebut, mdustr: jasa konstrukst sangat dimungkinkan menuliki

resiko atav bahaya kecelakaan lebih fatal. (Summersby, 1698).

Analisa kecelakaan kerja dilakukan untuk mendapatkan suatu gambaran yang
lebih rinci tentang latar belakang kecelakaan. Statistik kecelakaan merupakan unsur
penting untuk merencanakan langkah pencegahan keceiakaan serta untuk menilai
effektifitasnya.Staiistik kecelakaan disusun semata-mata bukan hanya untuk riset dan
studi untuk kepentingan pencegrhan kecelakaan kega saja. Walaupun ini memang
alasan utama, tetapi juga pcnting untuk memberikan informasi yang tepati bagi semua
orang yang berkepentingan mengenai situasi kecelakaan, untuk memperingatkan akan
bahaya yang m=reka ladap:, bagaimana memelihara perbatian merekz, dan membuat

sadar akan keselamatan kerja ( ILO,Ppm 1989 ).
3.2. Penyebab Kecelakan Kerja

Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja konstruksi dapat menyebabkan
erugian material dan spiritual. Penyebab kecelakaan kerja tersebut adalah :




Cacal sebagian adalah cacat vang diderita pekega sclama-lamanya  (tetap)

sehingga tidak dapat bekerja seperti semula.

(V9]

Cedera ringan adalah keadaaan vang mengakibatkan pekena tidak mampu bekerja
untuk sementara waktu dan pekerja tersebut akan sembuh kembali seperti

ccdiakala.
3.4, Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja.

Kecelakaa kerja sering kali terjadi pada pekerjaan konstruksi. Kecelakaan
kerja jclas sangat merugikan dan mengurangi efektifitas perusahaan disamping
menghainbat pertumbuhan perusahaan. Setiap: kah kecelakaan kerja terjadi maka
karyawvan, p:mpinan perusahaan dan negara akan dirugikan.Singkatuya adalah semua
pihak akan dirugikan karena adanya kecelakaai. itu sendiri. (Napitupulu,1989)

1. Kerugian terhadap karyawan antara lain
a. Menderita rasa sakit, takut dan menderita
b. Cacat tubuh
c. Tidak mampu bekerja yang sama
d. Menderita ganguan jiwa
e. Kehilangan nafkah dan masa depan
f Tidak dapat menikmati kehidupan yang layak.
2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan cntara lain :
Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja
t. Kualitas dan kuantitas kerja menurun
¢. Bertambailnya kerja icmbui (karena untuk penggantian waktu kea yang
hilang)
d. Perbaikan dan pemindahan mesin-masin alat kerja lainny<
e. Kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau staf lainnya uni:k penyelidikan
kecelakaan, membantu karyawan yang menderita kecelakaan, melihat, dan

menonton kecelakaan



f Penempatan dan latihan terhadap karvawan vang menderita kecelakaan
(setelah sembuh) untuk pekerjaan vang baru

g. Pengobatan.

h. Asuransi atau kompensasi bagi penderita kecelakaan.

i. Kehilangan kepercavaan dari karvawan lainnya, lingkungan dan sebagainya.

Kerugian terhadap keluarga karyawan (yang mendapat kecelakaarn).

LI

a. Tidak ada vang mencani nafkah lagi.
4. Larangan-larangan atau pemabatasan ruang gerak.
¢. Kehilangan kasih sayang .
4. Kerugian terhadap bangsa dan negara.
Kehilangan tenaga kerja yang terampil untuk menyokong ekonomi nastonal.
b. Kekurangan tenaga kerja yang terampil, sehingga perlu tenaga asing untuk
mengisinyc.
¢. Dengan adanaya penggumuman-pengumuman tentang kecelakaan kerja, maka
ada kemungkinan generasi muda memilit. karir jemis pekerjaan bidang
tertenfu.
Jadi secara garis besar ada S5 jenis yang menyebabkan kecclakaan kerja yaitu

(Suma’mur,1989) ;

a. Kerusekan

b. Kekacauan organisasi

c. Kelelahan dan kesedihan
d. Kelzinan dan cacat

Kematiarn.

G

3.5. Jenis Kecelakaan Kerja.

Terlalu banyaknya jenis kecelakaan yang terjadi akan menyulitkan
pengembangan metoda klasifikasi dan pencatatan yang jelas, akan dapa. memberikan
informasi penting yang tidak terlalu rumit bagi langkah pencegahan kecelakaan kerja.

Oleh karena itu dalam tahun 1952, ILO menyelenggarakan konfrensi ahli statistik }
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p.

Luka-iuka luar

Memar dan remuk
Cedera lainya

Terbakar

Keracunan akut
Pengaruh cuaca

Sesak nafas

Akibat arus Iistrik
Akibat radiasi

Luka majemuk berlainan

Lain-lain luka

4. Klastfikasi kecelakaan kerja menurut lokasi luka

a.

b.

e o

h.

@ oo

Kepala

Leher

Badan

Tangan

Kaki

LLokast majemuk

Luka vmum

Luka-luka lainya. ( Silalahi 1991 ).
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Kelebihan dari sistem kiasifikasi majemuk di atas dapat menggambarkan bahwa

kecclakaan kerja jarang di sebabkan olen hanya satu faktor saja. melainkan o'eh

berbagai faktor secara stmultan. Klasifikasi ‘ems kecelokaan kenja menunjukan

kejadian yang secara langsung menyebabkan luka, ia menunjukan bagaimana objek

atau bahan penyebab luka mengenai orang dan hal ini sering dipandang sebagai kunci

dalam menganalisa masalah kecelakaan. Pengelompokan berdasarkan perantara dapat

dipakai untuk menentukan hubungan perantara tersebut dengan luka atau dengan

jenis kecelakaannya. Lebih baik lagi apabila jenis klasifikasi kecelakaan tersebut

berdasarkan perpaduan kedua konsep tersebut. Akan tetapi, untuk tujuan pencegahan
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Data vang lengkap akan membantu pertanggung jawaban dan pengukuran kecelakaan

kenja secara tepat.(Bennett, Rumondang 1995 ).
3.7. Gejala Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja konstruksi merupakan masalah yang masih banyak dihadapi
oleh berbagai negara. Data statistik telah menunjukkan bahwa proyek konstruksi
merupakan jenis industn beresiko kecelakaan kerja tinggi. Di Indonesia, data yang
terhimpun pada PT.ASTEK ( Persero) menunjukkan jumlah vang cukup tinggi
dengan akibat fatal paling besar. Tentu saja data yang terhimpun ini belum dapat
menggambarkan yang sesungguhnya. Data yang terkumpul masih merupakan data
vang beikaitan dengan klaim asuransi. Diyakini masih banvak kejadian kecelakaan
keria yang tidak dilaporkan. Alasan prosedur dan latar belakang birokrasi, beberapa
kecelakaan sering tidak diajunan jaininan asuransinva. Untuk mcnagatasi masalah ini
semestinya sistem peiapuran dan pencatatan kecelakaan kerja dikendalikan oleh
Badan pemerintah yang lebih berwenang.

Dua gejala penyebab terjadinva kecelakaan kerja adalah kondisi tidak aman
dan tindakan tidak aman. Kondisi tidak aman dihasilkan oleh perilaku unsur tekno
struktural. Sedangkan tindakan tidak aman dihasilkan oleh perilaku sosio prosesual.
Kedua gejala in1 sebenarnya dapat dihilangkan jika peran manajemen kontruktor
dalam mengenaalikan penilaku kedua unsur tcrscbut sangat baik.

Perilaku tekno struktural seharusnya dapat menjamin bahwa semua perangkat keras
pelaksanaan pekeriaan telah ditetapkan dengen sempuma. Dimulai  dengan
menyiapkan alat pengaman yang mencukupi, penerapan bahan yang tepal,
menghilangkan kecacatan bahan dan perbaikan kondisi kerja, memberi penerangan
dan ventilas: tempat kerja yang memadai, menyiapkan tata letak bahan dan alat serta
penempatan rammou-rambu bahaya.

Hasil identifikasi kecelakaan kerja konstruksi menunjukan bahwa alat pengaman
tidak mencukupi menjadi penyebab paling cominan kecelakaan kerja konstruksi. Hal

ini terjadi kemungkinan karena kurangnya alokasi anggaran untuk K3 dari pihak




(s}
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semua pihak baik pihak provek (kontraktor, konsultan, pemiiik provek), maupun
ASTEK dan Pemerintah.

Suatu kecelakaan xerja dapat discbabkan oleh perantara vang berurutan den
pemberian jenis keceiakaan yang bermacam-macam tetapi yang dicatat hanya satu
perantara dan satu jenis kecelakaan saja. Sebenarnya bila dirunut, kecelakaan kerja
tersebut dapat terjadi karena beberapa hal vang saling terkait. Sebagai contoh adalah
sebagai berikut : Seorang pekerja sedang menjalanker a:2civ ibravar poda lantai 20
proyek gedung bertingkat, tangki mesin ini bocor sehingga bahan bakar tumpah
berceceran, pekerja lain membuang putung rokok yang masih ada apinva sehingga
menyebabkan kebakaran dan menimbulkan seorang pekerja terbakar, karena terjad:
kebakaran pekerja tersebut panik dan kemudian tergelincir lalu jatuh, akibatnya
menderita luka bakar pada badan serta mengalami patah kaki. Selanjutnya sebelum
dibawa ke rumah sakit pekera tersebut meninggal dunia.

Dari contoh im dapat dimengert! bahwa kecelakaan kega konstruksi dapat
mempunyai peraatara yang majemuk dan jenis yang majemuk pula. Contoh ini
renggambarkan perantara kecelakaan kerja tersebut adalah puntung rokok. bahan
bckar yang tercecer, tangki bahan bakar vibrator bocor, kebakaran. Jenis
kecelakaannya adalah terbakar, tergelincir, terjatuh. Oleh karena itu pembagian atau
klasifikasi kecelakaan kerja digolongkan terdasar jenis kecelakaan, menurut berda
perantara, jenis luka-luka, dan lokasi fuka.

Untuk memperoleh informasi perantara dan jenis kecelakaan kerja perlu dilakukan
suatu teknik penyidikan kccelakaan. Penvidikan terhadap suatu kecelakaan kerja
sangai penting untuk segi pertanggung jawaban, kemanusiaan, ekonomi dan hukum.
Disamping itu hasil penyidikan ini akan bermanfaat bagi kontraktor untuk
memperbaiki kondisi-kondisi kerja pada proyek sejenis schingga dapat meningkatkan
pencegahan kecelakaan kerja.Perbaikan kondisi kerja tersebut meliputi seluruh
pekerjaan atau khusus pada bagian-bagian tertentu pada setiap tahap pekerjaan.
Kecelakaan kerja konstruksi sebenarnya tidak disebabkan hanya oleh satu faktor
penyebab saja. Pada dasarnya kecelakaan kerja konstruksi dapat disebabkan oleh




penyebab kecelakaan. Pemindahan / penghilangan faktor sentral membuat tindakan
dari taktor-faktor scbelumnya menjadi tidak efektif,

Berdasarkan teori Domino Henrich, suatu kecelakaan kenja dapat dizebabkan oleh
kerusakan salah satu faktor dan penyebab faktor lainnya mengalami kegagalan pula.
Oleh sebab itu untuk memperoleh informasi penyebab dasar serta jenis kecelakaan
yang terjadi pertu dilakukan suatu penyidikan kecelakaan.

Suatu kecelakaan kerja konstruksi dapat mempu..yai lebib dari satu jenic keoioiags
dan perantara. Oleh karena kecelakaan kerja konstruksi dapat disebabkan ofeh suatu
rangkaian sebab-akibat yanrg komplek. Oleh karena itu untuk memperoleh informasi
yang akurat dibutuhkan suatu penyidikan yang scksama. Uratan kejadian perlu dikan
dan diteliti sehingga dapat diperoleh suatu rangkaian kejadian vang dapat
menerangkan jenis kecelakaan dan perantaranya dengan tepat. Upaya ini memang
tidak mudah kareua memerlukan investigasi vang menyeluruh dengan melibatxan
banyak saksi. Oleh sebab itu hasil penyidikan kecelakaan kerja oleh kontraktor sangat

berpengaruh terhadap hasil identifikasi kecelakaan kerja. (Ahmad Suraji, 1994).
3.8 Biaya Kecclakaan Kevja Proyek Konstruksi

Menurut beberapa aildi, biaya kecelakaan kerja merupakan biaya yang
tercakup dalam jaminan asuransi Berdasarkan pengertian ini, di Indonesia biaya
kecelakaan kerja konstruksi merupakan jaminan kecelakaan keria vang diberikan oleh
PT. ASTEK (Persero). Besarnya biaya kecelakaan kerja konstruksi diperoleh dengan
cara menganalisis besarnya klaim jaminan asuransi kecelakaan xerja. Biaya
kecelakean keria tersebut terzantung deri bosemmya sentunzn yeng ditcrikon PT
ASTEK. Santunan-santunan yang diberikan oleh PT. ASTEK terhadap klaim
kecelakaan kerja adalah sebagai berikut :

1. Biaya pengangkutan dari tempat kecelakaan ke rumah sakit/rumah tenaga kenja
setinggi-tingginya :
a. Darat Rp. 100.000,00
b. LautRp. 200.000,00




BABIV
PELAKSANAAN, HASIL, DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

4.1. Pelaksznaan Peneliftan

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cora mengumpuier o senunder pada
PT_ASTEK. Data meliputi 20 perusahaan jasa konstruksi di “vilayah Yogyakarta dengan
sampel 80 proyex pada tahun 1995 sampai dengan tahun 1998, dengan jumlah kasus
kecelakaan kerja pada tahun 1995 sebanyak 80 kasus, tahun 1996 sebanyak 70 kasus,

tahun 1997 sebanyak 75 kasus, dan pada tahun 1998 sebanyak 66 kasus.
4,2. Hasil Penelitian

Dari dota Kecelakaan Kerja vang diperoleh melalui penelitian terhadap PT.
ASTEK, kemudian diubah menjadi angka-augka yang telah disesuaikan dengan nila
masing-masing variabel kecelakaan kerja tersebut. Variabel bebas dalam penclitian i
adalah upal. pekerja, status pekerjaan, lokasi kecelakaan, akibat kecelakaan, corak
kecelakaan, dan koterangan cidera. Sebagai variabel tidak bebasnya adalah Biava
Kecelakaan kerja.

Data kecelakcan kerja yang dineroleh melatui peneltian terhadap PT. ASTEK dapat
dilihat dari tabel 4.1 - 4.4,

Tabel 4.1 Dat: Kecelakaan Kerja Taliun 1995

G

1 250.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tanah Cidera Ringan | Ternukul Badan
1.000.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terpukul Badan
200.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan Jatuh Badan
5.500.000,00 6.000,00 | Pekenja i Atap Meninggal Jatuh Kepala

900.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terpukul Badan

175.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai | CideraRingan | Terbentur Badan

1.500.000,00 2.000,00 | Tukang | Tanah Cacat Tetap Terpukul Badan

270.000,00 7500,00 | Tukang | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan




Lanjutan Tabel 4.1

I 300.000.00 | 600000 | Pekerja | Atap Cidera Ringan | Terpukul | Kaki
| | 2006.000,00 5.0006,00 | Pekerja | Lantar | CideraRingan | Terpukul Badan
j 1 1.000.000,00 5.500,00 { Pekena | Tanszh Cacat Tetap Terpukul | Kepala
L 850.G00,00 7.500,00 | Tukang | Tanah | CacarTetap | Jawh | Badan
E 3 800.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lanta Cacat Tetap Jaruh Tangan
3 350.000,00 5500,00 | Pekerja | lantai | CideraRingan | Terpukul Badan
; 1.000.000,00 5500,00 | Pekera | Tanah Cacat Tetap Terpukul Badan
r e 300.000,00 8.000,00 | Tukanyg Atap Cidera Ringan | Terbentur Kepala
L4 250.000,00 5.000,00 | Pekeria | Taah | CideraRingan | Terpukul Badan
] o 250.000,00 S.000,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan | Terpukul Badan
L 300.005,70 6.000,00 | Pekega ! Lantai | CideraRingan | Terpukul Kepaia
‘ 170.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan
1.500.000,00 7.000,00 | Tukang Atap Cacat Tetap Terbentur Kepala
190.000,00 7.500,00 | Tukang { Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan
210.000,00 11.000,00 | Mandor | Lanta Cidera Ringan | Terpukul Kaki
S $00.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terpukul Badan
1.000.000,00 0.000,00 | Pekenja Atap Cacat Tetap Terpukul Badan
215.000,00 7.500,00 | Tukang | Tansh | CideraRingan | Terpukul Badan
900.000,00 7.500,00 | Tukarg | Lantai Cacat I'etap Terpukul Badan
6 250.000,00 5.000,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan | Terpukul Kepala
7 300.0600,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah | CideraRingan | Terpukul Badan
190.000,00 7.500,00 | Tukang | Tanzh Cidera Ringan | Terpukul Tangan
200.000,00 10.000,00 | Mandor | Lantai | Cidera Ringan | Terpukui Badan
8 175.000,00 6.000,00 | Pekega | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Kepala
3 1.000.000,00 6.000,00 | Pekerja Atap Cacat Tetap Terpukul Badan |
6.000.000,00 5.500,00 | Pekerja Awp | Meninggal Jawh Kepala _‘J
350.000,00 6.000,00 | Pekega | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan
B 290.000,00 5.000,00 | Pekerja | Laotat | CideraRingan | Terpukul Tangan
9 215.000,00 5.500,00 | Pekena | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan
900.000,00 8.600,00 | Tukang | Lantai Cacat Tetap Jatuh Badan
10 300.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah | Ciders Ringan | Terpukul Badan
. 350.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai Cicers Ringan | Teroukul Badan
i1 1.500.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tauah Cacat Tetap Terpukul Kaki
400.000,00 5.000,00 | Pekerja Atap Cidera Ringan | Terpukul Badan
300.000,00 7.500,00 | Tukang | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan
270.000,C3 11.000,00 | Mandor | Tarah Cidera Ringan | Terbentur Badan
C 12 245.000,00 6.00C,00 { Pekerja | Tanah | CideraRingan | Terpukul Badan
13 1.000.090 00 £00C00 | Tobera | Luiai | TacatTetap | Terpukul Badait
1.500.000,00 6.000,00 | Pekerga | Lantai Cacat Tetap Terpukul Kepala
200.000,00 6.000,00 | Pekega | Tanah | CideraRingan | Terpukul Kepala
6.500.000,00 6.000,00 | Pekeyya | Lantai Meninggal Jatuh Kepala
295.000,00 7.500,00 | Tukang | Atap Cidera Ringan | Tarpukul Badan
310.000,00 7.500,00 | Tukang | Tanah | Cidera Ringan | Terbentur Tangan
150.000,00 10.000,00 | Mandor | Lantai | CideraRingan | Terpukul Kaki
14 900.000,00 0.000,00 | Pekerja Tanah Cacat Tetap Jatuh Badan
850.000,00 6.000,00 | Pekenja | Lantai Carat tetap Terpukul Badan
200.000,00 5.500,00 | Pekena Atap Cidera Ringan | Terpukul Tangan
195.000,00 8.000,00 | Tukang | Tanah | CideraRingan | Terbentur Badan
15 1.000.0600,00 8.000,00 | Tukang | Tanah Cacat Tetap Terbentur Kaki




t

Lanjutan Tabel 4.1

!

400.000,00 [1000,00 | Mandor | Tanah | Ciders Ringan | Terbentur | Kep: la !
6 200.000,00 6.000,00 | Pekena | Lantal Cidera Ringan | Jatuh | 3adan |
1.156.000,00 6.000,00 | Pekena | Lantai Cacattetap | Jatuh | Kaki ;
200.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai CideraRingan |  Jatuh Tangan |
900.000,00 6.000,00 | Pekena Atap Cacat Tetap Terbentur Kepala B j
300.000,00 7.250,00 | Tukang | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Badan |
1.200.070,00 7.250,00 | Tukang | Tanah Cacat Tetap Terpukul | Kak: B
17 240.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai | CideraRingan  Terpukul | Brdas |
260.000,00 5.500,00 | Pekerja | Tanah | CideraRingan | Terpukul |  Badan
350.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cidera Rmgan | Turpukul Badan |
225.000,00 | 6.000,00 | Pekerja | Atap | CideraRingan | Jawh | Kaki |
i 18 5.500.000,00 5.000,00 | Pekerja | Lantai Meninggal Jatuh | Badan i
[ 240.000,00 6.000,00 | Pekena | Lantai Cidera Ringan | Terpukul | Kepaia |
1.000.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terpukul | Badan |
1.500.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap | Terpukul | Badan l
230.000,00 5.000,00 | Pekerja | Lantai | CideraRingan | Terpukul |  Badan
19 750.000,00 5.000,00 | Pekenja | Tanah Cacat Tetap Terpukul | Kaki
200.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Kepala
260.000,00 6.000,00 | Pekena | Lantai Cidera Ringan | Terbentur | Badan
85C.000,00 8.C20,30 | Tukang | Lantai Cacat Tetap Terpukul Kepala i
600.000,00 8.000,00 | Tukang | Tanah Cacat Tetap Terpukul Kaki |
310.000,00 11.000,00 | Mandor | Lantai Cidera Ringan | Terpukul Badan
20 290.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tanah | CideraRingan. | Terpukul Tangan

Tabel 4.2 Data Kecelakaan Kerja Tahun 1996

1.450.000,00 5.500,00 | Pekena ‘ Caca: Teiap Terpukul Badan
320.400,00 5.250,00 | Pekerjc | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Badan
| 420.000,00 6.250,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan Jatuh Kaki
2 5.250.000,00 6.250,00 | Pekerja Atap Meninggal Jatuh Kepala
850.000,00 8.000,00 | Tukang | Lantai Cacat Tetap Terpukul Kaki
340.000,00 8.000,00 | Tukang | Tanah | CideraRingan | Terpukul Tangan
5 250.000,00 | 5250,00 | Pekeria | Tarah | Cidera Ringan | Teroukul | _ Kepals _
| 42000000 | 600000 ! Pekenia | Tanah | Cidera Ringan | Terpukul Badan
1 750.000,00 6..50,00 | Pekerjc | Lantai | Cacat Tetap | Terpukul Badan
1.200.000,00 6.250,00 | Pekerja Atap Cacat Tetap Terbentur Badan
4 280.000,00 5.000,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan Jatuh Kaki
380.000,00 5.250,00 | Pekerja | Tanah Cidera Ringan | Terbentur Badan
750.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terpukul Kepala
350.000,00 10.500,00 | Mandor Atap Cidera Ringan | Terbentur Kepala
S 340.000,00 5.500,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan | Terpukul Badan
250.000,00 6.000,00 } Pekerja | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan




Lanjutan Tabel 4.2

1.240.000,00 6 500,00 | Pekerja Tanah Cacat Tetap Terbentur Kepala

280.000,00 7.500,00 | Tukang | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Badan

6 1.100.000,00 5.000,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terbentur Badan

§50.000,00 | 5.250,00 ; Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terbentur Badan

280.000,00 6.000,00 | Pekerja Atap Cidera Ringan | Terpukul Tangan

380.000,00 7.500,00 | Tukang | Tanah Cidera Rmgan | Terpukul Tangan

7 i 5.250.000,00 5.250,00 | Pekeya | Lanta Meningga’ Jatuh Kepala
o | £30.000,00 6.u00,00 | Pekerja | Lantai Cidera Tetap Terpukul Kaki
6.500.000,0u 6.500,00 | Pekenja | Tanah Meriinggal Terpukul Kaki

350.000,00 11.00000 ! Mandor | Lantai | Cidera Ringan | Terpukul Kepala

8 950.000,00 5.000,00 | Pekena | Lantai Cacat Tetap Terpukul Tangan
280.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lanta Cidera Ringan | Terpukul Kaki
1.150.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terpukul Kaki

280.000,00 5.000,00 | Pekerin | Lanta Cidera Ringan | Terbentur Kepala

9 1.000.000,00 5.500,00 | Pekega | Lantal Cacat Tetap Terpukul Badan

850.000,00 7.500,00 | Tukang | Lantai Cacat Tetap Terpukul Tangan

10 340.000,00 6.000,00 | P.kena | Tanah | Cidera ikingan | Terbentur Kepaia
N 400.000,00 6.500,00 | Pekeja | Lantat | Cidera Ringan | Terpukul Kaki
750.000,00 6.500,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terpukul Kaki

320.0006,00 8.000,00 | Tukang | Tanah Cidera Ringan Jatuh Tangan

i1 5.250.000,00 5.000,00 | Pekepa | Lantai Meninggal Jatuh Kepala

340.000,00 5.500,00 | Pekena | Lantat | Cidera Ringan | Terbentur Kepala

£50.000,00 7.500,00 | Tukang | Tanah Cacat tetap Terpukul Tangan

1.200.000,00 8.000,00 | Tukang | Lantai Cacat Tetap Terpukul Tangan

i2 320.000,00 5.000,00 | Pekega | Tanah Cidera Ringan | Terbentur Badan

250.000,00 6.500,00 | Pekena | Lantat Cidera Ringan | Terbentur Kepala
409.000,00 7.500,00 | Tukang | Lantai | Cidera Ringan Jatuh Kaki

13 850.000,00 5.000,00 | Pekea | Lantai Cacat Tetap Terpukul Tangan
1.200.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terbentur Kak

280.000,00 5.500,00 | Pekena | Lanta Cidera Ringan Jatuh Tangan
300.v00,00 7.500,00 | Tukang Atap Cidera Ringan Jatuh Kaki

250.000,00 11.000,00 | Mandor | Lantai Cidera Ringan | Terpukul Tangan
14 1.200.000,00 5.000,00 | Pekera | Lantai Cacat Tetap Terpukul Kaki

420.000,00 5.500,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan | Terbentur Kepala

340.000,00 |  5.060,00 | Pekena | Lantai Cidera Ringan | Terbentur Badan
14c00onen i 750000 T Tulang | Tanak Cacat Tetzp | Tocukul Knki

15 340.000,00 6.000,00 | Pekerja Atap Cidera Ringan | Terpukul Tangan

5.250.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai Meninggal Jatuh Kepala
400.000,00 5.000,00 | Pekeria | Tanah | Cicera Ringan | Terpukul Kaki

16 1.200.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terpukul Taugan

350.000.00 5.500,00 | Pekerja Atap Cidera Ringan | Terbentur Kepala
280.000,00 5.000,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan | Terpukul Kaki

850.000,00 7.000,00 | Pekega | Lantai Cacat Tetap Terpukul Tangan

17 5.500.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tanah Meninggal Jatuh Badan
850.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lanta Cacat Tetap Terpukul Kaki
1.200.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terbentur Kaki

250.000,00 5.000,00 | Pekena | Tanah | Cidera Ringan | Terpukul Tangan
18 450.000,00 5.000,00 | Pekeja | Lantai Cidera Ringan | Terbentur Kaki




Laniutan Tabel 4.2

-

S | 125000000 1 5.000,00 | Pekeriz | Lanta { acat tetap Jath | Naki
{ 19 350.000,00 5.500,00 | Pekefa | Tanah : Cidera Ringan | Tempukul !

{ 1.000.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lastai | Caca  TYempuku ‘
; 25000000 | 7.500,00 | Tukang | Lantai | Cidera | N
(20 350.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan :
{ 800.000,00 [ 550000 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terpukui | Tzngan i

| 280.000,00

Tabel 4.3 Data Kecelakaan Kei:4 Tahur 1997

ILK)

| ! 5.500,00 | Pekega | Lantai | CideraRingan | Terpuku! |  Tangan
350.000,00 6.000,00 | Pekernja Tanah Cidera Ringan | Terbentur | Kepala i
1.200.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap | Terpukul Kaki
B 950.000,00 6.000.00 | Pekepga | Lanta Cucat Tetap Terpukul Tangan |
240.600,00 7.500,00 | Tukang | Tanah Cidera Ringan | Terbentur Kepala
900.000,00 7.500,00 | Tukang Atap Cacat Tetap Terpukul Tangan
2 450.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Badan |
1.000.000,00 6.500,00 | Pekega | Lantai Cacat Tetap _: Terbentur Tangan |
o 850.00,00 8.500,00 | Mandor | Lantat Cacat Tetap Terpukul Tangan
3 250.000,00 6.00000 | Pekera | Lantar | Cidera Ringan | Terbentur Kaki
: 300.000,00 | 5.5G0,00 | Pekerja Atap Cidera Ringan | Terbentur Kepala |
450.000,00 10.000,00 | Mandor Amp Cidera Ringan | Terbentur Badan
4 5.500.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai Meninggal Jatuh Kepala |
240.000,0C 7.500,00 | Tukang | Atap | CideraRingan | Jawh Badai, |
b 250.000,00 11.000,00 | Mandot | Lantai | CideraRingan | Terpukul Badan |
5 1.200.000,00 6.000,00 | Pekerja ' Lantai Cacat Tetap Terpuku! Tangan
800.000,00 5.000,00 i Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terbentur Badan
247.000,00 500009 | Pekega | Tanah | Cidera Ringan | Terbentur Kepala
300.000,00 8.000,000 | Tukang | Lanmai Cidera Ringan | Terpukul Tangan
250.000,00 10.000,00 | Mandor | Lantat | Cidera Ringan | Terbentur Badan
6 400.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cidera Ringan | Terpukul Tangan
450.000,00 8.000,00 | Tukang | Lantai Cidera Ringan | Terbentur Kaki
860.000,00 7.560,00 | Tukang | Tanan Cacat Tetap Terpukul Tangan
375.000,00 10.500,00 | Mandor | Lantai | CideraRingan | Terbentur Kepala
i 1.2€0.600,09 (D0 0D | Tokeuye , Lartia Cutai Tuap | Tropalt Tampdil
7 900.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap | Terpukul Tangan |
750.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap Terpukul Tamgam
150.000,00 8.000,00 | Tukang | Lantai | Cidera Ringan | Terpuku! Kaki
1.200.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah Cacat Tetap | Terbentur Kepala
8 390.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tansh Cidera Ringan | Terbentur Tangan
O 500.000,00 5.500,00 | Pekerja | Tanah | CideraRingan | Terpukul Kaki
- 5.500.000,00 5.000,00 | Pekera Atap Meninggal Jatuh Kepala
270.000,00 6.000,00 { Pekerja | Lantai Cidera Ringan | Terpukul Tangan
1.250.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai Cacat Tetap Terbentur Badan
9 350.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah | CideraRingan | Terpukul Kaki
360.000,00 8.000,00 | Tukang | Tanah Cidera Ringan | Terbentur Tangan




Lanjutan Tabel 4 4

;‘ 30000000 i 1000000 | Mandor | Tanzh | Cicera Pingan |
2 850.000,00 6.000,00 | Pekeria | Lantai | Cacat Tetap X
1.250.000,00 5.500,00 PekegaA;' Atap { Cacat Tetap . hrmn‘mr 3
. 280.000,00 | 3.000,00 | Pekerja | Tanah | Ci dera 1 Ringan I Tubunﬁr ,"7 Kaki
B 330.000.00 | 8000,00 | Tukang | Lantai | Cidera Ringan Tetbenny | Tangan |
P 32000000 | 16.000,00 | Mandor | Laatai i CideraRingan i laki
332000000 | 530000 | Pekena |_Tanah | Ciders Ringan
B | _400.000.00 | 5.000,60 | Pekerja | Tanah | _Cidera Ringan |
} 200.000.00 8.000,00 | Tukang | Tan~% i C dc.a_}g_num _I_eﬂmc"‘ 3 i
! | 350.000,00 | © 850000 | Tukang : Lanta; i Cidera Ringan WAerbuxfm , ;
4] 1250000,00 | 6.000,00 | Pekerja | Atap | CacatTetmp | Terpukul
| 45000000 | 550000 Pekerja | Lantai | devrg‘Rm(vg_xU Terbentur N Bau:m '
s 350.000,00 £000,00 | Tukang | Tanab | Cidera t\mnan | Terbentur | Kepale |
| | 240.000,00 6.000,06 | Pekerja | Lanwi | Cidera Ringar h‘rbenmr L_k!‘):_dgg_iu;‘
| 500.000,00 | 5500,00 | Peketja | Lantai | Cidera Ruwap § I\,rbg_.lr‘u_r*i~ _ Kaki |
6 900.000,0C |  6.500,00 | Pekerjia | Atap Cacat Tetap | Terpukul |  Tangan |
7 1.420.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai i CacatTetap | Terbentur | . Badan 3
] 280.000,00 5.000,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan (L Tetbentur | Tangan |
I8 950.000,00 6.000,00 | Pekerja | Atap CacatTetap | jatuh |  Kepala
| 340.00C,09 5.500,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan | _Jah | Kepala |
240.000,00 | 6.500,00 Pelkerja | Tanah | Cidera Ringan Terpuku! | Badan *t
850.000,00 7.000,00 | Pekerja | Lantai | CacatTetap | Terpukul | Badan
240.000,00 | 8.000.00 Tukang | Lants, | CideraRingan | Terpukul | Kaki |
i 320.000,00 8.000,00 | Tuka:s | Lantai | Cidera Ringan | Terbentur | __Kepala K
9 420.000,00 8.000,00 | Tukang | Tanah | Cidera Ringan | Terbentur | Eaki i
1.240.000,00 f_ €.000,90 | Pekesja Lantat Cacat Tetap jatuh Badar i
10 350.000,00 | 11.000,00 | Mandor | Tanah | Cidera Ringan jatuh Tangan |
2590.000,00 600,00 | Pexea | Lantai | Cidera Ringan jatuh Badan %
450.000,00 6.500,00 | Pekerja | Lantai Cidera Ringan | Terbentur Tangan }
230.000,00 8.500,60 | Tukasg | Atap Cidera Ringan | Terbentur Badan ;
11 850.000,00 8.000,00 | Tukzng | Lantai Cacat Tetap | Turpakul Kepala |
1.000.000,00 5.500.00 | Pekea | Lantai Cacat Tetap Terbentur Badan
260.000,00 6.000,00 | Pekerja Lantai Cidera Ringan | Terbentur Badan
T 340.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan | Terbentur Kaki
. ] 370.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan | Terbentur Tangan
] 900.000,00 7.500,00 | Tukang | Atap Cacat Tetap | Terpuku! Kepala |
P13 400.000,00 7.300,00 | Tukang | Lantai Cldera ng,an i _Terbentur | Tangan
i 35006),00 | 5u0u0 | Pekerja | Lanta i ' Cigera Ringan | i_Terbeniur | Kaki |
14 240.001,00 8.0u0 00 | Tukang ! Tanah | Cidera Ringan | Terbentur | Kaki ?
1.500.000,00 5.500,00 | Pekerja | Tanah Meninggal | Terbentur Kaki |
330.000,00 6.500,00 | Tukang Lantai Cidera Ringan | Terbentur Badan ﬁj
15 350.000,00 8.000,00 | Tukang Atap Cidera Rirgen | Terbentur | Badan !
240.000,00 6.000,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan | Terbentur Badan !
16 1.200.000,00 5.500,00 | Pekerja Lanta) Cacat Tetap Terbentur Kepala
320.000,00 6.000,00 | Pekerja | Tanah | Cidera Ringan | Terbentur Kaki
750.000,00 6.000,00 | Pekerja Lantai Cacat Tetap Terbentur Kaki
260.000,00 5.500,00 | Pekerja | Lantai | Cidera Ringan | Terbentur Tangan
400.000,00 7.000,00 | Pekerja | Lantai Cidera Kingan | Terbentur Badan |
17 340.€90,00 10.500,00 | Mandor | Tanah | Cidera Ringan Jatuh Tangan




| Upah pekerja : | 026 1

Status Pekerjoan 1,38 | 0,620 1
Lokasi Kecelakaan | 176 | 07i5s
Akibat Kecelakaan 145 | 0,593 s
Corak Kecelakaan | 145 | 0,761 i

| Keterangan Cidéra 201 0,646

Upah ekena

) 421 ,i

Status Pekerjaan 1,25 0,52 L 42,16 1‘
| Lokasi Kecelakaan 1,72 0,63 ! 36,75

| Akiba: Kecelo'aan 1,57 0,649 4136

Corak Kecelakaan 1,63 0% aser

| Keterangan Cidera 2,28 0,829 3562 ]

| ”Uah pekerja

Status Pekerjaan 1,44 0,702 48,76 |
Tokasi Kecelakaan 1,77 0,669 37,77 -
Akibat Kecelakaan 1,48 0,623 37,77
Corak Kecelakaan 1,68 0,719 42 83
Keterangan Cide,a 2,30 0,853 37,01 i

2 |

Status Pekex]aan 1,37 0,626 4545 |
Lokasi Kecelakaan | 1,74 0,686 39,39 i
Akibat Kecelakaan 1,27 0,481 37,86 |
Corak Kecelakaan 2,00 0,526 20,3 ﬁ;
Keterangan Cidera 2,27 0,795 34 98 ]




4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yang terlibat dalan
analisa. Uji normalitas akan menunjukkan bahwa variabel bebas dan tidak bebas
mempunyai distribusi normal. Variabel bebas dan tidak bebas yang mempunyai distribusi
normal akan digunakan dalam pengujian selanjutnya, vaitu uji linieritas, Cara pembacaan
hasil wji normalitas adalah dengan melihat harga Chi Kuadrat dan db (= derajat
kebebasan ), kemudian dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat pada tabel. Dikatakan
nonnal jika harga Chi Kuadrat hasil perhitungan lebih kecil dari harga Chi Kuadrat dalam
tabel.

X'= Y (fo-th)

th
dengan : X* = Chi Kuadrat

fo = Frekuensi Observasi

l

th = Frekuensi Harapan

Selanjutnya hasil Uji Normalitas dapat dilihat dari tabel 411414
Tabel 4.11. ij Nonnahtas Vanabel Bebas dan Tidak bebas Tahun1995

Upah Pekerja 7 Nornal
Jenis Pekerjaan 3,375 Normal |
Lokasi Kecelakaan 5,092 Normal
Akibat Kecelakaan 2913 Normal
Corak Kecelakaan 5,680 Normal |
Keterangan Cidera 15,365 _Normal |
L Biaya Kecelakaan | 5.680 _Normal |

Tabel 4.12. Uji Normalitas Variabel Bebas dan Tidak bebas Tahun1996

Upah Pekerja ]
Jenis Pekerjaan 2,204 3,99] Normal |
Lokasi Kecelakaan 1,623 5,991 Normal |




Tabel

ckerja

4 ccd lak
eceu\a

elakaan
1 Cider:

daiam tabel dan milar p (tingkat kesalahan) tidak lebih dan S

dapat dihhat dan tabel 4.14 — 4..18))

Freg =

Dengan : F reg

RK reg
RK res

= F regres

RK reg = Rerata Kuadrat regresi
RK res =
Tabel 4.15. Up Linieritas Variabel bebas Tahun 1995

Upah Pekerja |

Rerata Kuadrat residu

5,717 3,87 0,018 Linier .::..7
Status Pekerjaaa 5,853 3,87 0,017 Linier
| Lokasi Kecelakaan 26,104 3,87 0,000 |  Linier
kibat Kecelakaan 92.685 3,87 0,000 Linier
Corak Kecelakcan 12,326 3,87 v, 001 : Linicr

| Keterangan Cidera 12,451 3,87 0.001 | Linier ,

Tabel 4.16. Uji Linieritas Variabel bebas Takun 1996

Upah Pekerjaan 6,839 3,87 0,011

Status Pekerjaan 7,031 3,87 0,010 Linier

Lokasi Kecelakaan 49.774 3,87 0,000 Linier

Akibat Kecelakaan 74,460 3,87 0,00C Linier

Corak Kecelakaan 15,396 3,87 6,000 Linier

Keterangan Cidera 13,262 3,87 0,001 Linier
Tabel 4.17. Uji Linieritas bebas Tahun 1997,

Upah Pekerjaan 6,282 \ Lmler
Status Pekerjaan 6,464 3,87 0,013 Limier
Lokasi Kecelakaan 25,710 3,87 0,000 Linier
Akibat Kecelakaan 69,397 3,87 0,000 Linier
Corak Keceiakaan 11,814 3,87 0,001 Linier
Keterangan Cidera 11,868 3,87 0,001 Linier

3%

%.(Hast! Uji Linientas
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PEMBAHASAN

5.1 Upah Pekerja.

Dari Tabel 4.10 diketahui rata-rata dari nilai upah pekerja adaluh 1,36
menunjukan bahwa upah pekena vang rata-rata mengalami kecelakaan kerja
konstruksi, adalah mereka yang mempunyai upah rendah antara Rp. 5.000,00 - Rp.
7.000,00 per hari dengan jumlah prosentasenya sebesar 71,25 % (tabel 4.5). Hal ini
disebabkan karena mereka yang bepenghasilan rendah tersebut kebanyakan mercka
vang tingkat pendidikannva rendah, skif/ nya kurang dan umumnva kurang terlatih,
kurang dapat memahami petunjuk pekerjaan, kurangnya pengalaman, tidak terbiasa
menggunakan alat-alat pengaman pekerjaan, sering berlaku sembrenc dan lain-lam.
Untuk mengatasi permasalahan ini pelatihan K3 yang memadai dart suatu badan
organisasi kontrakior (AK! / GAPENS! } mestinya dapat dilaksanakan, penyediaan
dan pemenuhan perlengkapan kerja yang memadal, pemasangan gambar K3,
pemberian buku tentang keselamatan dan kesehatan kerja dan lain-lain.

Berdasar kecenderungan jumlah kecelakaan kena pada golongan upah rendah jauh
lebih besar maka sudah menjadi tanggung jawab pihak manaiemen konrtaktor untuk
mengendalikan para Mandor (Kepala Pekerja) dalam  menghimpun pekeria-
pekenjanva. Terkait dengan permasalahan ini, prosedur kerja vang aman. pengawasan
pekerja harus menjadi perhatian peiaksanan dilapangan. Untuk mendukung usaha ini,
kerja sama dengan pihak Mandor (Kepala Pekerja) harus dilakukan demi

terselenggaranya keselamatan kerja bersama.
5.2 Status Pekerjaan.

Dari tabel 4.10 diketahui rata-rata dari nilai status pekerjaan adalah 1,36

menunjukan bahwa status pekerjaan yang sering terjadi kecelakaan kega adalah




PN
[0}

pokerja atlau teraga dengan prosentasenva sebesar 7125 % (tabel 4.5). Hal im

£o

disebabkan karena minimnya kewampilan atau keahlian vang mereka punvai
sehincega pekerjaannva hanva memberi pelavanan bagi tenaga kerja yang mempunvai
kemampuan dan ketrampilan dalam bidang konstrukst.

Ditinjau dan sis1 pekerja, keselamatan dan kesehatan kerja belum merupakan bagian
dari sistem kerja. Oleh karena itu wajar bila ILO menyatakan bahwa kecelakaan kerja
&3 % masth disebabkan oleh faktor manusia (pekerja). Latar belakang pendidikan dan
pengetahuan, kebiasaan kerja sebelumnya, kedisiplinan merupakan faktor-faktor
nenyizhambat pelaksanaan konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Sedangkan
dari sisi perke.nbangan disain dan metoda kontruksi akan selalu memunculkan
permasalahan baru dalam pengendahan bahava atau resiko kccelakaan kerja. Untuk
menjembatani kesenjangan tersebut, periu dilakukan berbagai upaya agar (K3) dapat
menjadi bagian dart konsep manajemen Lonstruksi di Indonesia. Upava untuk
mengurangl tingkat kecelakaan kerja yang dialami oleh pekerja atau tenaga adalah
dengan memberikan pengetahuan vang seluas-luasnya akan bahaya-bahaya pekerjaan
konstrukst dan membcrikan pecmahaman tentang keseiamatan dan keschatan kerja

konstruksi.
5.3 Lokasi Kecelakaan Kerja Konstruksi.

Dari tabel 4.10 diketahui rata-ratc dar nila: lokasi kecelakaan kerja konstruksi
adalah 1,74 menunjukkan bahwa lokasi kecelakaan kerja sering terjadi di lantai
bertingkat dan atap bangunan gedung dengan prosentasenya adalah 62,55% (lantai
4%,i7 % dan atap 14,28 % tabei 4.5). Hal 11 disebabkan karena kegiatan kerja di
lantai dan atap lebih banyak dilakukan tcrutama pada proyek bangunan gedung
bertingkat banyak.

Hasil penelitian didapatkan bahwa kecelakaan yang terjadi dilantai bertingkat
dan atap terjadi lebih banyak dibandingkan dengan di tanah. Keadaan im dapat
dibenarkan karena pekerjaan dilantai  provek berlangsung secara simultan.

Sebaliknya kegiatan di tanah atau atap provek biasanya dikerjakan sebelum dan
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semua aspek kesclamatan Kevja provek dan dengan menctapkan peraturan kerja vang
ketat. Dari langkah ini diharapakan dapat tercipta kondisi dan situssi kerja vang

aman, nvaman dan lancer.
5.8 Cerak Keceilakaan.

Dari rabel 4.10 diketahui rata-rata dari nilai corak kecelakaan adalah 1,69
menujukas banwa coral kecelakaan vang paling sering teijadi dialami uleh pekerja
konstrukst edalah terbentur dengan prosentase 4645 % (tabel 4.5). Hal ini
discbabkan karena pelierjaan konstruksi banvak dikerjakan siang dan malam. Bila
penerangan kerja maiam hari kurang memadai dan adanya faktor kelelahan fisik
maka sangat dimurgkinkan pekerja akan mengalemi kecelakaan terbeniur dan
terpukul. Disamping itu mengingat pekeria konstruksi, khususnya preyek gedung,
sering bekerja pada ketinggian maka jenis kecelakaan terjatuh juga merupakan jenis
kecelakaan kerja yang sering terjadi. Upaya untuk mengurangi kecelakaan kerja
proyek konstruksi adalah dengan memperhatikan bagian-bagian konstruksi seperti
perancah, tangga, penempatan material, dan lain-lain. Perancah merupakan femporary
support yang perlu mendapatkan perhatian lebih, mengingat struktur ini sangat
penting perananya dalam mendukung beban sementara yang besar. Perancah atau
tangga prafabrikasi standar lebih menjamin keamanan, sedangkan perzncah kayu
yang dibuat di lapangan sering tidak terjamin keamanannya. Oleh sebab itu pemilihan
jenis perancah harus juga mengingat seberapa besar keandalan keamanannya.
Khususnya peranczh dan tangga kayu harus diperhatikan kualitas bahan dan teknik
penyambungannya agar restko kecelakaan kerya dapat Gikurangi.

Pekerjaan konstruksi banyak menggunakan benda-benda keras dan tajam, seperti
potongan besi, kayu, material batuan dan logam, cleh sebab itu berdasar corak
kecelakaan kerja, pekerja proyek konstruksi banyak mengalami benturan. Sifat corak
kecelakaan 1m dapat mengakibatkan bagian tubuh terpotong, tergores, tertusuk dan
sebagainya. Biasanya sisa material seperti potongan kayu, besi dan penempatan

matenial yang tidak sesuai dapat menyebabkan benda-benda tersebut jatuh, meluncur
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kecelakaan kerja (rxy = - 0,282), hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya upah
pekerja yang mengalami kecelakaan tidak mempengaruht besar kecilnya biayva
kecelakaan yang dikeluarkan, karena baik upah pekerja yang rendah maupun vang
tinggi apabila mengalami kecelakaan kerja akan mendapatkan santunan atau asuransl
kecelakaan dari PT.ASTEK (Persero) yang besarnya berdaserkan akibnt dan
kecelakaan yang terjadi. Upah pekerja yang rendah dapat menerima santunan
kecelakaan yang tinggi, »pabila mengalem: keceoizrazn kega yang parah, begitu juga
sebaliknya upah pekerja vang tiiggi dapat menerima santunan kecelakaan yang
rendah, apabila mengalami kecelakaan vang ringan atau tidak parah. Status pekerjaan
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap biaya kecelakaan kerja (rxy = -
0,285), hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya status pekerjaan tidak
mempengaruhi besar kecilnya biaya kecelakaan yang dikeluarkan, karena baik stawus
pekerjaan yang rendah maupun yang tinggi apabila mengalami kecelakaan kerja akan
mendapatkan santunan ctau asuransi dari PT. ASTEK (Persero) yang besamya
berdasarkan akibat kecelakaan yang terjadi. Status Pekerjasan rendah dapat menenma
santunan atau asuransi biaya kecelakaan kerja tinggi apabila mengalami kecelakaan
kerja yang parah, begitu juga sebaliknya status pekerjaan yang tinggi dapat menerima
santunar. atau asuransi kecelakaan yang rendah apabila mengalami kecelakaan yang
ringan, sehingga siatus pekerjaan tiaak berhubungan dengan biaya kecclakaan kerja.
Lokasi kecelakaan tidak mempunyai pengaruh yang signifixan terhadap biaya
kecelakaan kerja (rxy = 0,304), hal ini berarti unggi rendahnya lokasi kecelakaan
tidak mempengaruhi besar kecilnya biaya kecelakaan yang dikeluarkan, karena taik
kecelakaan yang terjadi di lokasi tapah, lantai bertingkat keatas, dan atap akan
mendapatkan asuransi atau santunan kecelakaan dan PT. ASTEK (Persero)
berdasarkan akibat kecelakaan yang terjadi. Corak kecelakaan tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap biaya kecelakaan kerja, (rxy = 0,412) hal im
menunjukkan bahwa tingkat kefatalan corak kecelakaan tidak mempengaruhi besar
kecilnya biaya kecelakaan yang dikeluarkan, karena baik corak kecelakaan terbentur,

terpukul, dan terjatuh akan mendapatkan santunan atau asuransi kecelakaan dar PT.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Deri hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut -

1.

Kecelakaan kerja sering terjadi pada upah pekerja yang rendah dengan status
pekerjaan sebagai pekerja, lokasi kecelakaan sering terjadi pada lantai bertingkat
keatas, akibat kecelakaan terbanyak adalah cidera ringan, corak kecelakaan yang
sering terjadi adalah terbenwr dan keterangan bagian tubuh vang sering
mengalami cidera adalah badan.

Faktor upah pekerja, status pekerjaan, lokasi kecelclaan, coral kecelakaan, dan
keterangan cidera kurang mempengaruhi terhadap biaya kecelakaan kerja vang
dikeluarkan.

Faktor akibat kecelakaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap biaya
kecelakaan kerja yang dikeluarkan, semakin parah ukibat kecelakaan vang terjadi

maka semakin besar biaya kecelakaan kerja yang dikeluarkan.

6.2 Saran.

Peilunya inclakukan pemeriksaun yany terus-racnerus {ernadap semua aspek

keselamatan kerja proyek dan dengan menetapkan peraturan kerja yang ketat, agar

dapat tercipta kondisi dan situasi kerja yang aman, nyaman, dan lancar serta

penyusun menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain

yang mungkin berpengaruh terhadap kecelakaan kerja konstruksi.
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Angka SKkor masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

1. Skor untuk biaya kecelakaan kerja konstruksi adalah :
a. Biaya kecelakaan kerja kurang dari Rp.500.000,00 adalah |
b. Biaya kecelakaan kerja antara Rp.500.000,00 - Rp.2.000.000,00 adalah 2
c. Biaya kecelakaan kerja lebih besar dari Rp.2.000.000,00 adalah 3

19

Skor untuk upah pekerja adalah :

a. Pekerja dengan upah antara Rp. 5.000,00 — Rp. 7.000,00/hari adalah 1
b. Pekerja dengan upah antara Rp. 7.001,00 — Rp. 9.000,00/hari adalah 2
c. Pekerja dengan upah antara Rp. 9.001,00 — Rp.11.000,00/hari adalah 3

Skor untuk status pckerjaan adalah :

L2

a. Status pekerjaan pekerja/tenaga adalah 1
b. Status pekerjaan tukang adalah 2
¢. Status pekerjaan mandor adalah 3
4. Skor untuk akibat kecelakaan kerja adalah :
a. Akibat kecelakaan kerja cidera ringan adalah |
b. Akibat kecelakaan kerja cacat tetap adalah 2

c. Akibat kecelakaan kerja meninggal dunia adalah 3

n

Kode untuk lokasi kecelakaan kerja adalah :
a. Untuk lokasi kecelakaan kerja ditanah adalah |
b. Untuk lokasi kecelakaan kerja dilantai adalah 2
¢. Untuk lokasi kecelakaan kerja diatap adalah 3
6. Kode untuk corak kecelakaan kerja adalah :

a. Corak kecelakaan kerja terpukul adalah 1

b. Corak kecelakaan kerja terbentur adalah 2

c. Corak kecelakaan kerja jatuh dan ketinggian adalah 3
7. Kode keterangan cidera adalah :
a. Keterangan cidera kepala adalah 1
b. Keterangan cidera badan adalah 2

¢. Keterangan cidera kaki/tangan adalah 3
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CHI-SQUARE DISTRIBUTION

2
x* values
Critical
value

Example of how to use this table: In a chi-square distribution
with 6 degrees of freedom (df), the area to the right of a
critical value of 12.592—1i.c.. the a area—is .0S.

Degrees of Area in shaded right tail (a)
freedom
(df) .10 .05 .0!
1 2.706 3.841 6.635
2 4.605 5.991 9.210
3 6.251 7.815 11.345
4 7.779 9.188 13.277
5 9.236 11.070 15.086
6 10.645 12.292 16.812
7 12.017 14.067 18.475
8 13.362 15.507 20.090
9 14,684 16.919 21.666
10 15.987 18.307 23.209
11 17.275 19.675 24.725
12 18.549 21.026 26.217
13 19.812 22.382 27.688
14 21.064 23.685 29.141
15 22.307 24.996 30.578
16 23.542 26.296 32.000
17 24.769 27.587 33.409
18 25.989 28.869 34.805
19 27.204 30.144 36.191
20 28.412 31.410 37.566
21 29.615 32.671 38.932
22 30.813 33.924 40.289
23 32.007 35172 41.638
24 33.196 36.415 42.980
25 34282 27.652 44.314
26 35.563 38.885 45.642
27 36.741 40.113 46.963
28 37916 41.337 48.278
29 39.087 42.557 49.588
30 40.256 43.773 50.892

Source: This table is obridged from Table IV of Fisher
and Yates, Stalistical Tables for Biological, Agricultural
and Medical Resecrch, published by Longman Group,
Ltd., London (previously published by Oliver & Boyd,
Ltd., Edinburgh). Reproduced with the permission of the
authors and publishers




Tabel Nilai-Nilai ¢ Product Moment

Taraf Signifikansi

Taraf Signifikansi

N N.
5% 19% 2% 1%
3 0,997 0,999 38 0,32¢ 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 .| 0,380
1 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
i 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 7 0,235 ‘ 0,306
25 0,444 05€1 75 0,227 | 0,296
21 0,433 0,549 80 0220) | 0,286
22 0,423 0,537 85 0213 0.278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 2,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,436 125 0,176 0,230
27 5,301 0,427 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
3 C,355 0,456 400 0,098 0,128
12 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 9n0 0,065 0.086
27 9,325 c,418 1000 0,062 9,081




.05

L

vy = Degrees of {r.edom for cumerator

., tocx = .05

DISTRIBUTIONS TABLES
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The following tobles provide critical values of £ ot *he .05 and .01 levels of significance. The nuinber of degrees of
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UJI NORMALITAS



% Halaman

aver 0 SPS dferi Program Statistikd

Mormalitas Seharan

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsin
s Gadiah Vada, Yoryaka-ta. lIndones.:

/1N: Hak Cipta (c) [9%5 Dilindungi €[

Yama Pemiltk : Llab. PSK & Ergonosm:
Vama Lembaga : Fakultas Teknologi Industri - U1
Alamact o JI Kaliurang K¥ 14.3, Yogvakarta

Nan. Peneliti @ AGLS CS
Xama Lembaga : FTSP [I}
Tel. Analisis : 04-29-1999
Vama Berkas ; 199F

vama Variabel Terikat X! : BIAYA KECELAKAAN KERJA
Nama Variabel Terikat X2 : UPAH PEKERJA

Nama Variabe!l Terikat X3 : STATUS PEKERJAAN

Nama Variabel Terikat X4 : LOKASI KECELAKAAN

Nama Variabel Terikat X3 : AKIBAT KECELAK'AN

Nama Variabel Terikat X6 : CORAK KECFLAKAAN

Nama Variabel Terikat X7 : KETERANGAN CIDERA

Variabel Terikat ! = Rekaman Nomor
Variabel Terikat %2 = Rekaman Nomor
Variabel Ter:kat X3 = Rekaman Nomor
Variabel Terikat X4 = Rekaman Nomor
Variabei Terikat X% = Rekaman Nomor
Variabel Terikat X6 = Rekaman Nomor
Variahel Terikat %7 = Rekaman Nomor

N L e e RO =

Jumlah Kasus Semula . 80
Jumlah Data Hilang 0
Jumlah Kasus Jalan : 80




t+ Halaman 3

£+ TABEL RANGKUNAN - VARIAREL Y

ifo-fhi
Klas fo fh o-fh fo-fhis -omemmm-
fh
3 17 12.70 $.30 18.32 140
2 46 $4.61 -8.61 MOl 1.35
1 17 12.70 ¢ 18,3 1,46
Tota!l 80 80.00 0.00 -- 4,28
Kai Kuadrat = §.273 db = 12 po= 018
Sebarannya noremz]
£+ KECOCOKAN KURVE : VARIABEL %2
Klas fo fh
3 17 £3.00  : 0000050000000%0000
2 46 §5.00  : 0000000000000000000000000000600000000000000000
! 17 13.00  : 0000000000000%¥0000

Rerata = 2.000 $.B. = 0.63
Kai Kuadrat = 4,275 p = 0




x¥ Halagpan 3
#x TABEL RANGEKUNAY - VARIABEL X4

(fo-fhy
Klas fo fh fo-fh Ifo-fhi®  ——meoes
fh
3 7 12.70 -57 32.4 2.3
2 3461 - 0,37 0.1
1 1§ 12.7§ 39 RIS K]
Total 80 §0.00 0.00 -- 5,69
Kai Kuadrat = 5.692 db = 2 p= (.0%8
Sebarannya :  norpal.
#% KrCOCOKAN KURVE : VARIABE' X4
Klas fo fh
K] 7 13.00  : ooovooo ¥
2 54 5500 000000060000000000000000000000000000000000000000000000 ¥
1 19 13.00 : 0000000000000%¢20000
Rerata = 1.850 $.B. = 0.333

Kai Kuvadrat = 5,692 P z 0.038




xt Halapap 7
£x TABEL RANGKUY¥AN - VARTABEL X6

{fo-fh)?
Klas fo h fo-fh {fo-fhi? ~-------
ih
3 16 12.70 30 10.92 0.86
2 43 4061 =461 92.31 1.6¢
1 14 11,70 6.30 3974 3013
Total &6 80.00 0.06 -- 3,68
Kai Kuadrat = 3,650 gh = 2 p= 0.038
Sebarannya :  normal.
% KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X6
wlas fo fh
3 16 13.00  : o000000050000%000
2 43 55,00 00000000000000000000060006000000000000u0000:10
1 19 13.06  : 0000000000000¥000000

Rerata = 1.963 §.B. = 0.
Kai Kvadrat = 5.680 p = 0




t+ Halaman 3
1+ TABEL RANGKUMAN -~ VARIABEL X2

Klas fo fr fo-fh ifo-fhi* -- -----
fh
3 14 1111 89 §.36 6.73
2 41 7.78 -6.78 46.00 .96
{ 13 1111 89 S 14 1.36
Total 70 70.00 0.00 -- 3.08
Kai Kuadrat = 3.078 db = 2 p= [.213
Sebarannya . normal.
s+ KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X2
Klas fo fh
3 14 11,00 : oooet500000%000
2 41 48.00 : 000000000000uG000000000000000000000000000
1 13 11.00  : 00000000000%0000

Rerata = 1.986 $.B. = 0.648
Kai Kvadrat = 3.078 P = 0,215



£% Haloman 3

¢x TABEL RANGKUVAXN - VARIABEL X4

tHo-fh
Klas fo fh fo-fh {fo-fh}?  -=--o---
fh
3 8 1.t - 9.67 0.§%
48 47.18 0.2 0.65 0.00
1 14 1111 2.89 8.36 0,73
Total i 70.00 0.00 -- 1.62
Kai suwadrat = 1.623 db = 2 p= 0.444
Sebarannya :  normal.
¥ KECOCOKAN KURVE ;. VARIABEL X4
Klas fo fh
3 8 11.00  : oooooooo ¢
2 48 46,00 : 0000000000000000000000000000007D0000000000000000%
i 14 11.00 : oooo0000000%000
Rerata = 1.914 $.B. = 0.558
Kai Kuadrat = 1.623 P z 0.444



tx Halaman 6
£+ TABEL RANCGKUWAN - VARIABEL i

Kias fo fh fr-fh tfo-fh1r -mmmee-
fh
2 111 -3 6,67 0.87
2 43 47.78 =278 A 0.16
1 11,11 $.89 3470 3.
Tooe 70 70.60 0,40 -- 1.16
Kail Kuadrat = §.136 db = 2 p= §.123
Sebarannva :  normal.
£x KECOCOKAN KURVE : VARTABLL X%
Klas fo fh
3 8 11.00 . oocooooo ¥
2 45 48.00  : 000000060000000000000000006000023000006000000000 ¥
1 17 11,00 : 00000000000%000000
Rerata = 1.871 S$.B. = 0,388
Kai xuadrat = 4,156 p = 0.128



$% Halaman 7
£: TAREL RANGKUVAN - VARIABEL X6

(fo-fhi
ilas fo fh a-fh fo-fh? —m-mmen-
fh
3 11 1111 -0.11 0.01 0,00
] 41 4778 -6.18 46,00 0.96
18 1111 6.89 47,49 4,27
fotal ) ic.oan 0.00 -- b
Kai Kuadrat = 5,238 db = 2 p= 0.073
Sebarannva : normal.

klas fo fh
3 11 11.00  : 0000000000u*
2 41 48,00 : 00000000000000000000000000000000000000000
1 18 11.00 : 00000000000%¥0000000

Rerata = 1.990 $.B. =

Kai Kvadrat = 5.238 p = 0.073

%



#¥ Halaman 1

Paket 3PS

\1,‘.:: 0 1

Prograz o Lji 2l
Edis: ¢ Sutrisee f

Universitas -

Versi [BN/IN:

Nama Pemilik : Lab. PSK & Er
Nama lembaga : Fakuitas Teknologi
Alamat o Jl Xaliurang XV 14.3, Vogiskarta

Vo2 Tone iy o ALl R
Nama Lembaga . FTSP Ul
Tgl. analisis @ 04-29-1999
Nama Berkas o 1997

Nama Variabel Terikat X1 : BIAYA KECELAKAAN KERJA
Nama Variabel Terikat X2 : UPAH PEKERJA

Nama Variabel Terikat X3 : STATUS PEKERJAAN

Nama Variabel Terikat X4 : LOKASI KECELAKAAN

Nama Voriabel Terikat X3 : AKIBAT KECELAKAAN

Xama Variabel Terikat X6 : CORAK KECELAKAAN

Nama Variabel Terikat X7 : KETERANGAN CIDERA

Variabel Terikat X! = Rekaman Nomer 1
Variabel Terikat X) = Rekaman Nomor 2
Variavel Terikat %3 = Rexamarn Normor 3
Variabel Terikat %4 = Rekaman Nomor 4
Variabel Terikat X = Rekaman Nomor 3
Variabel Terikat X6 = Rekaman Nomor 6
Variabel Terikat X7 = Rekaman Nomor 7
Juplah Kasus Semula : 73

Jumlah Data Hilang 0

Jumlah Kacus Jalan : 73




t5 Halaman 3

3 THBEL RANGKLVAY - TAR{ARE!
fo-fh!
Kias fo fh fo-fh tfo-fhy?  --------
fh
3 16 11.96 4,10 16.7¢ 1.41
] 4 31,20 -8.20 5716 1,31
] 16 11.90 b 16,79 141
Toral IN 75,00 0.60 -- 13
Kai Kuvadrat = §.133 dgh = 2 p = [,127
Sebarannya normal
=+ KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X2
Klas fo fh
3 i 12.00  : ooooococo0n0tooon
2 43 31,00 0000000000000000000000000000000000000000000
] 16 12.00  : ooooooo00000%0000

Rerata = 2.000 $.B. = 0.658
Xal VYuaarat = 4,133 = 0.127



€% Halaman 4

£x TABEL RANGKUMAY - VARIABEL 13

{fo-fh
Klas fo fh fo-fh ifo-fhi?  --------
fh
3 16 1190 4.10 16,79 1.41
2 44 1.2 -7.1¢ 31,77 1,01
1 ! 11.90 310 4,39 0,81
Total 73 7500 0,63 -- 3.1
Kai Kuadrat = 3,228 db = 2 po= 0.19¢
Sebarannya :  normal.
1 KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X3
Klas fo th
3 16 12.40  : sonoocoo00n0%0000
2 44 51.00  : 00000000000000000000000000000000000000000000
i 13 12,00 : 000000000000%000
Rerata z 2.013 S.B. = 0.647
ral Knadrat = 3.228 po= 0.199



£% Halaman 3
kx TAREL RaNGRLVSN - VARIAREL 14

ifo-fh}’
Klas fo i fo-1h [fo-Thi?  —omeoes
h
3 7 11.9¢ -4.90 2403 2.02
2 5t 3020 -0.19 0.04 il
1 17 11.9¢ 510 25,98 218
Total 73 7500 0.00 -- §.20
Kai Kuadrat = §.201 b= 2 p= 0.1
Sebarannya normal
£+ XECOCOKAN KURVE : VARIABEL X4
alas fo fh
3 i 12 00 : ooo0000 d
Ji $1 S1.00 0 000000000000000000000000000290000000000000000000000 %
1 17 12,00 : 000000000000%00000

Rerata = 1.867 $.B. = {
Kat Kuadrat = +.203 p z 0.




£+ Halaman 6
¥+ TABEL RANGKUWAN - VARIABEL X3

ito-fhi
Klas fo 1h fo-Th {To-iht~  -w-=----
fh
3 g 11.90 -2.40 LI 0.71
2 49 $1.20 =219 4.82 708
1 17 11.90 310 13,68 .18
Total 73 73.00 0.00 -~ 2.99
Kai Kvadrat = 2.983 db = 2 poeo0.223
Sebarannya :  normal.
£x KECOCOKAN XURVE : VARIABEL %5
Klas fo fh
3 9 12.00  : ooooocoes %
2 49 31,00 : 0000000000000000000000000070000000000000000000000 *
1 17 12.00  : oooco0000000%00000

Rerata = 1.893 $.B. =
Kai Kuadrat = 2,985 p = 123




#+ Halaman 7
¥+ TABEL RANGKUVAY - VARIABEL Yp

1U'Ti;‘i}
‘(IaS {0 i ni'\—'r,“ B R e e
fh
3 14 11,90 110 {40 .37
) 43 $1.20 -8.20 £7. 15 131
1 18 11,80 6.10 KE 3.1
Total 75 7500 G.00 -- 1.81
Kai Kvadrat = 4,803 dh = 2 o= (000
Sebarannva nerac |
£% KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X6
Klas fo h
3 14 12,00 : voncoannoonctoo
2 43 $1.00 : 0000000000000000000000000000000050000000000 ¥
l 18 1200 : 000000000000%000000

Rerata = 1.947 $.8. = 0.
Yai Kuadrat = 4.8G: p = {




¥t Halaman !

Paket  : SPS iSeri Program Statistik:

Vodul U1l Asupsi

Program ¢ U)1 Norzalltas Seharan

Edigi ¢ Sutrisno Hadl dan Yuei Pamerdiningsih
Universitas Gadjzh Vada. Yogvakarta, Indonesia

Versi IBY/IN: Hak Cipta {c} 1998 Dilincungi LU

Nama Pemilik : Lab. PSK & Ergonomi
Nama lembaga : Fakultas Teknologi Tadustri - LIl
dlamat o Jl. Kaliurang KV 14.3, Yogyakarta

Nama Peneliti @ AGLS (S
Nama Lembaga : FTSP U]
Tgl. Analisis . v4-29-1999
Nama Berkas . 199§

Nama Variabel Terikat X1 : BIAVA KECEL:Ki4N KERJA
Nama Variabel Terikat X2 : UPAHN PEKFRJA

Nama Variabel Terikat X3 . STATGS PEKERJAN

Nama Variabe! Terikat X4 : LOKASI KECFLAK3AN
Nama Variabel Terikat X3 : AKIBAT KECELAE 4%

Nama Variabel Terikat XJ : CORAK KECEL4RAN

Nama Variabel Terikat £7 : KETERANGAXN CIDERA

-3 o~

Variabel Terikat X1 = Rekamaa Somor !

Variabel! Terikat §2 = Rekaman Nogor 2
Variabel Terikat X3 = Rekaman Nomor 3
Variabel Terikat X4 = Rekaman Nomor 4
Variabel Terikat X% = Rekaman Nomor ?
Variabel Terikat X6 = Rekaman Nomor 6

Variabel Terikat X7 = Rekaman MNomor

Jumlah Kacus Semula : 66
Junlah Data Hilauwg 6
Jumlah Kasus Jalan . 66




£+ Halaman 3

s3 TABEL RANGRUMAN - VAR[ABEL X

tfo-fh)?
Kla fo fh fo-Iv {fo-fh)?  --------
fh
3 13 10. 47 2.53 5.38 0.61
? 39 43.03 -6.03 36,62 .81
1 14 10.47 3,83 12,43 1.19
Toral 66 66.6G0 .40 -- 2.61
¥ai Kuadrat = 2.60¢ db = 2 p= 0.271
Sebarannya : normal.
t5 KECOCOKAN KURVE : VARIASEL X2
Fla io fh
3 13 10.00 : oooooococoo*ooe
2 39 45,00 : 0c0000000000000000000000000700000000000
! 14 10.060  : 0000000000%0000

Rerata = 1,985 §$.B. = 0.644
Kai Kuadrat - 2.609 r = 0.271




s+ Halaman ¢

£ TAREL RANGKUMAN - VARIABELD X3

tfo-fh}
Llas fo fh fo-fh {fo-fhi® ----m---
fh
3 13 10,47 333 £.38 .61
2 40 $3.0 =308 25,32 0.57
] 13 1047 1.3 £.38 0.61
iota 66 66.00 0.60 -- 1.78
Ka: Kvadrat = 1.7s8 db = 2 0= §.410
Sebaranava  : nermal.
x¥ KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X3
Klas fo fh
3 13 10.00 : ooonocco00too0
2 40 45.00 oooooooooooooooooooooooodooooooooooooooo ¥
1 13 16.00  : ocooooooooo*000
Rerata = 2.000 $.B. = 0.632
¥ai Kuadrat - 1.783 P z 0.410




£x Halaman 6
£% TABEL RANGELVANY - VARIAREL I3

{fo-fhi
g fo h fo-fh B
fh
3 10.47 -3.4 12.07 N
2 13 45,02 -2.438 4.21 0.09
| 16 10,47 9 30,33 2.92
Toia! 66 66.6G0 0,00 - 4,16
Fai Kuadrat = 4,161 db = 2 p= 0.1
Sebaranava :  norma:.

Kias fo fh
k! i 10.00  : goooonp ¥
2 43 43,00 : 0000000000000000000000000000000000000000000
1 16 10.00  : 0000000000%000000

Rerata = 1.864 $.B. = 0.379
Kai Kuadrat = §.1¢6! p = 0.125

%




¥ Halaman §

£+ TABEL RANGKUVAN - VARIABEL %7

{fo-fh)
Klas fo fh fo-fh B EIES 5 ) R——
fh
3 10 10,47 =047 4.22 0.02
2 39 45,03 -6.058 36,62 0.81
| 17 10.47 6.33 41,59 §.07
Total 66 66.00 0.00 -- 4.9
Kai Kuvadrat - 4,600 db = 2 p= 0.08
Sebarannya :  normal.
¥+ KECOCOKAN KURVE : VARIABEL X7
Klas fo fh
3 10 10.00  : ooooovoopot
2 39 45.00  : 000000000000000000000000000000000000000
i 17 18.00  : 0000000000%00000v0

Rerata z 1.894 8.8 =
Kai Kuadrat = 4.900 p = 0.086




UJI LINIERITAS




t¥ Halaman !

baket

Yodul

Prograa o i

Edisi ¢ Sutrisno Hadi dan Yumi Pamardiningsih

Universitas Gadjah ¥ada, Yogyakarta, Indonesia
Versi [DM/IN, Hak Cipta {ci 1998 Dilindungi LU

Yawa Pemilik : Lab. PSK & Ergonoai
Vama Lembaga : Fakultas Teknologi Industri - UI!
Alamat :J1. Kalivrang »¥ 14.5, Yogyakarta

Xama Penesiii - AGUS (2
Yama Lembage = .73 UT.
Tgl. Analists : 04-29-1029
Vama Berkas o 1995

Nama Variabel Bebas X1 : UPAH PEKERJA

Nama Variabel Bebas X2 : STATUS PEKERJAAN

Nama Variabel Bebas X3 : LOKASI KECELAKAAN

Nama Variabel Bebas X4 : AKIBAT KECELAKAAN

Yama Variabel Bebas X3 : CORAK KECELAKAAN

Vama Variabel Bebas &6 : KETERANGAN CIDERA

Nama Variabel Terikat Y : BIAYA KECELAKAAN KERJA

Variabel Bebas X! = Rekaman Xomor : I
Variabel Bebas X7 = Rekaman Nomor : 3
Variagbel Bebas X3 - Rekaman Nomor : 4
Variabel Bebas X! = Rekasman Xomor : §
Variabel Bebas X5 = Rekaman Nomor : 6
Variabel Bebas X6 = Rekaman Nomor - 7
Variabel Terikat Y = Rekaman Nomor : |
Jumiah Kasus Semula : 80

Jumlah Data Hilang 0

Jumlah Kzsus Jalan @ 80




tx Jlalaman 3

£% TAREL RANGEUNAN SNALISIS REGREST © X3 dengan X!

Sumber  Derzjat X db Ri f P
Regres! Ke-1 i3 t 2.433 3.83 0.017
Ke-2 1 1y 1.89 0.0%6
Residu Ke-1 32.43%2 7§ 0.416 -- --
Ke-2 3244 i 0.+21 -- --
Total 34,888 i -- -- -

£* TABEL RANGKUMAN ANAVA POLINOXIAL : X3 dengan Xi

Sumber Derajat R? db Var F D
Regres! Kel 7 1 0.07¢ 3,883 0,013
Residu 78 6.012 -- --
Regresi Ke? 0.070 2 0.033 2.899 39
Beda Ke?2-Kel 0.003 | ¢.000 0 ‘
Residu 0.930 17 0.012 -- --




£+ Halaman &
t% TABEL RANGKIUMAN ANALISIS REGRESI @ XTI dengan If

Sumber  Derzjzat IR dh RX £ p
Regresi Ke-1 18,944 1 1§.944 92.68%  0.000
Ke-2 18.953 ] 9,477 3,795 0.000
Residu Ke-1 15,943 78 -- --
Ke-2 15934 i 7 - -
Total 34,848 g -- - .

Sumber Derajat R? db Var F b
Regresi Kel 0.343 1 0.343 92.683  0.000
Residu 0.437 8 0.006 -- --
Regresi Ke2 0.343 i 9.272 45,795 0.000
Beda KeZ-Kel 0.000 | 0.000 0.043  0.831
Residu 0 437 L 0.006 -- --




£+ Halaman 6
#% TABEL RANGKUMAN ANALISIS REGRESI : X6 dengan X1

Sumbe~  Derajat JX dh RK F p
Regresi  Ke-! 4.761 ! 4,761 12.326  0.001
Ke-2 5,240 2 2.620 6.804  0.002
Residu Ke-1 30.127 78 0.386 -- --
Ke-2 19,648 17 0.383 -~ --
Total 34.888 19 -- -~ --

Sumber Derajat R’ db Var F P
Regresi Kel 0.136 1 0.136 12.326  G.001
Residu 0.864 78 0.011 - --
Regresi Ke? 0.150 2 0.075 6.804 0.002
Beda Ke2-Rel 0.014 1 0.014 1.244  0.267
Residu 0.850 71 6.011 -- --

m oo — eSS DI NI IO IS IS I oS Em oo oo o T e e e e e o e e s m o o




£ Halaman !

Paket ¢ SPS iSeri Program Statistik
vodul 0 U) Asupsi

Ji Linieritas

) .
Prosram .

L
Edisi : Sutrisnmo Hadi dan Yuni Pemardiningsih
Cniversitas Gadjah Vada, Yogvakarta, Indonesia
Versi IBd/IN. Hak ®ipra {c} 1998 Dilindungi ¢l

Nama Pemilik : Lab. PSK & Ergononi
Nama lembaga : Fakultas Teknologi Industri - LIl
Alawmat o Jl Kaliurang KV 143, Yogvekaria

Name Peneliti ;. AGLS (S
Nama Lembaea : FTSP []]
Tgl. Analisis : 04-29-199¢
Xama Berkas 1946

Nama variabei Bebas X1 : UPAH PEKERJA

Nama Variabel Bebas X2 : STATLS PEKERT4AN

Napa Variabel Bebas X3 : LOKASI KECELAKAAN
Nama Variabel Zebas X4 : AKIBAT KECELAK'AN

Nama Variabe: Bebas X5 : CORAK KECELAKAAN

Nama Variabel Bebas X6 : KETERANGAN CEDERA

Nama Variabel Terikat Y : BIAYA KECELAKAAN KERJA

Variabel Bebas X! = Rekaman Nomor :
Variabel Bebas X2 = Rekaman Nomor : 3
Variabel Bebas X3 = Rekaman Nomor : 4
Veriabel Bebas X4 = Rekaman Nomor : 5
Variabel Bebas X5 = Rekaman Nomor : 6
Variabel Bebas X6 = Rekaman Nomor : 7
Variabel Terikat Y = Rekaman Nomor : 1
Juzlah Kasus Semula : 70

Jumlah Data Hilang 0

Jumlah Kasus Jalan : 70




€% Halaman 2

14 dengan ¥t

t% TABEL RANGELVAN 4NALISIS REGRESI
sumeer  Dergjai JK
Regresi Ke-1 1.233
Ke-2 1.236
Residu Ke-1 29.636
Ke-2 29,636
Total 30.8:1

Sumber Derajat R?

Regresi Kel 0.040
Residuy 0.960
Regresi el 0.040
Beda Ke2-Kel 0.000
Residu 0.960




tx Halaman 4

++ TABEL RANGKUMAN ANALISTS RIGRESI : X4 dengan §I

Sumber  Derajat JK db RE f J
Regresi Ke-1 13.047 i 13.047 49774 0.000
Ke-2 13.139 2 6.370 24.823  0.000
Residu Ke-1 17.824 68 0.262 -- --
Ke-2 17.732 67 0,265 -- --
Total 30.871 69 -- -- --
¥+ TABEL RANGKUMAN ANAVA POLINOMIAL : x4 dengan X1
Sumber Nerajat R? db Var F p
Regresi Kel 0 i 0.423 49.774  0.000
Residu .57 68 0.008 -- -
Regresi Ke2 0.426 2 0.213 24,823 0.000
Beda Ke2-Kel 0.003 1 0.003 0.349  0.364
Residu 0.574 £7 0.009 -- --




t+ Halaman 6

*¢ TABEL RANGKUMAN ANALISIS REGRESI : X6 dengan I

Sumber  Derajat JK db RE F p
Regresi Ke-1 5.699 1 §.699 15,396  0.000
Ke-2 3.924 2 2.962 7.954 0,001
Residu Ke-1 25,172 68 0.370 - --
Ke-2 24.948 67 06.372 -- --
Total 30.871 65 -- -- --

Sumoer Derajat R? db Var F p
Kegresi Kel 0.185 1 0.185 15,396 0.000
Residu 0.815 68 0.012 - - --
Regresi Ke2 0.192 2 0.096 7.9 6.00
seda Ke2-Kel 0.007 I 0,007 0.602  0.333
Residu 0.808 67 0.012 -- -




v+ Ralaman !

(%)
=X
i
<
=
1
[2e]
—

3 TAREL BANGKUMAY ANALISI %7 dengan &t

supber  Deraja: JX db RK F D

Regresi Ke-1 5.038 1 5.038 13,262 0.001
Ke-2 3.041 1 1.521 6.338  0.003
Kesidu Ke-1 25.833 68 0.380 -- --
Ye-" 23.830 67 0.386 -- --
Total 30,871 £9 -- -- --

Suwber Derajat R db Var F p
Regresi Kel 0.163 1 0.163 13,262 §.001
Residu 0.837 68 0.012 -- --
Regresi Kel 0.163 ) {.082 6.338  0.003
Beda Ke2-Kol 0.000 1 0.000 0.008 0.928
Resiuu 0.837 67 0.012 -- --




£x Halaman 2

£+ T3RFL RANGKLYAN ANALISIS REGR:ZI 12 dengan X!

Sumber  D¢raja I db RK F p

Regresi Ke-1 1.5 1 2,331 §.68%  0.013
Xe-2 2 2 1,168 3.008 0.0

Residu Ke-1 30,343 i3 6.416 - -~
Ko-2 30.34¢ Py 471 -- --

Total 32.8% 4 -- -- -

Regresi Kel 0.07% 1 §.0%7 £.089 G013
Restdu 0.923 3 0.013 -- --
Regresi Ke2 0.073 2 3 1008 0.034
Beda Ke2-Kel ¢.000 1 0.010 917
Residu 0.923 72 -- --




% Halaman 4

#£ TABEL RANGKUVAN ANALISIS REGRES! :

Sumber

Derajat

K db
1013 1
114 p

31.863 73
1731 i’
32.880 4

Regresi

i PR
Residu

Regresi
Beda

Kel
Ke2-Kel

R db
0.031 1
0.969 i3
0.03 2
0 1
0. 12



£+ Halaman

£+ TABEL RANGKUWAN AMALISI

Sugber

H
3

Derajat

§ REGRES! @ X% dengan Xt
i db RK F p
17.007 i 17.007 78.212  0.000
17.014 1 8. 307 38.604 0.000
13,87 73 0.217 -- --
13,866 12 0.220 -- --
32.880 74 -- -- --
++ TAREL RANGEUMAN ANAVA POLINOMIAL : {3 dengan X1
R? db Var F p
0,517 1 0.517 78.212  0.000
0.483 73 0.007 -- --
0.517 1 0,254 3§.604 0.000
0.000 t §.000 6.033  0.851
0.483 7l 0.007 -- --
forelasinya Linier



#+ Halaman |

Paket  : SPS (Seri Program Statistik)

¥odul : Uji Asuvasi

Program : L)1 Linieritas

Edisi  : Sutrisno Hedi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gadjah ¥ada, Yogvakarta, Indonesia
Vers: IBM/IN, Hak Cipta (c) 1998 Dirindungi CU

Nama Pemilik : Lab. PSK & Ergononi
Nama Lembaga : Fakultas Teknologi Industri - UII
Alamat : Jl. Kaliurang K¥ 14.3, Vogyakarta

Nama Peneliti : AGUS CS
Nama Lembaga . FTSP UII
Tgl. Analisis : 04-29-1999
Nama Berkas : 1998

Nama Variabel Bebas X! : UPAH PEKERJA

Nama Variabel Bebas X2 : STATUS PEKERJAAN

Nama Variabel Bebas X3 : LOKASI KECELAKAAN
Nama Variabel Bebas X4 : AKIBAT KECELAKAAN
N-ma Variabel Bebas X35 : CORAK KECELAKAAN

Nama Variavel Bebas X6 : KETERANGAN CIDERA

Nama Variabel Terikat V : BIAYA KECELAXAAN KERJA

Variabel Bebas X1 = Rekaman Nomor :

¥
Variabel Bebas X2 = Rekaman Nomor : 3
Variabel Bebas X3 = Rekaman Nomor : 4
Variatel Bevas X4 - Rekaman Nomor : 3
Variabel Bebas X5 = Rekawdn Nomor : 6
Variabel Bebas X6 = Rekaman Nomor : 7
Variabel Terikat Y = Rekaman Nomor :
Jumlah Kasus Semula : 66
Jumlah Data Hilang 0

Jumlah Kasus Jalan : 66



£t Halaman 3

¥+ TABEL RANGKUMAX ANALISIC REGRESI : X3 dengan X1

Sumber  Derajat K db RK F p
Regresi Ke-1 2.462 1 2.462 3,967  0.016
Ke-2 2.504 2 1,232 2.992  0.036
Residu Ke-1 20,402 64 0.413 -- --
Ke-2 26.360 63 0.418 -- --
Total 28.864 o3 -- - -

Sumber Derajat R db Var F p
Regresi Kel ] 0.085 5.967  0.016
Residu 0 64 0.014 -- --
Regresi Kel 0.087 2 0.043 2.9% 0.036
Beda Kel-Kel 0.001 i 0.001 0.102  06.73¢0
Residu 0.913 63 0.014 -- --



£ Halampan 4

#% TABEL RANGKUNAN ANALISIS REGRESI : %4 dengan {!

Sumber  Derajat R db RK F D
Regresi Ke-1 §.391 i §.351 26,230 0.000
Ve-1 §.602 ? 4,301 13,373 0.000
Residu Ke-1 0,47 64 0.320 -- -~
Ke-12 20,262 63 0.322 -- -
Total 28.864 63 -- -- -

Sumber Derajat k? db Var F p
Regresi Kel 0.291 1 0.291 26,230 0.000
Residu 0.700 64 G.011 -- --
Regresi Ke2 0.298 2 0.149 13,373 0.000
Beda Ke2-Kel 0.007 1 0.007 0.656 0.574
Residu 0.702 63 0.011 -- -




%4 Halaman :

¥+ TABEL RANGKUMAN ANALISIS REGRESI : X5 dengan X1

Sumber  Derajat JX db RK F p
Regresi Ke-1 14.212 i 14,212 62.082 0.000
Ke-2 14,216 2 7.108 30,571 0.000
Residu Ke-1 14,631 64 229 -- --
Ke-2 14.648 63 33 -- --
Total 28.864 65 -- -- --

Sumber Derajat R? db Var F p
Regresi Kel 0.492 1 0.492 62.082  0.000
Residu 0.508 64 0.008 -- --
Regresi  Kel 0.495 1 0.246 30,571 0.000
Beda Ke2-Kel 0.000 1 0.000 0.015  0.898
Residu £.507 63 0.008 - --




t+ Halaman 6

£x TABEL RANGKUVAN ANALISIS REGRESI © X6 dengan X!

Suzber  Derujat JE d* RK F i
Regrest Ke-1 4,215 i 4,216 10.948
Ke-2 4,719 2 2.3%9 13 4
Residu Ke-1 24,647 64 .383 -- --
Ke-2 74,143 63 0.383 -- --
Total 28.864 63 - -- --

Sumber Derajat R’ db Var F p
Regresi Kel 0.146 1 0.146 10.948  0.002
Residu 0.854 64 0.013 -- --
Regresi Ke? 0.163 2 0.082 6.156  0.004
Bede Ke2-Kel 0.017 1 0.017 1.3 0,238
Residu 0.537 63 0.013 -- --



£3 Ha'lampan 7

+3 TABEL RANGKUMAN ANALISIS REGRESI

. X7 dengan X1

(7
—

K db
3.197 !
$.234 2

13 666 64
22610 63
28.864 63

Regresi
Residu

Regresi
Beda
Residu

Kel
Ke2-Kel

R db
0.180 1
0.820 64
0.182 2
6¢.002 I
0.818 63




UJI REGRESI




£% Halaman 1

paket : SPS {Seri Program Statistik!

Vodul : Anareg & [(Pilihan Rhusus!

Prooram © Analisis Regresi lzum

Edisi  : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gadjah ¥ada. Yoevakarta. [ndonesia
Versi IBY/IN, Hak Cip:a (¢} 1998 Dilindungi (U

vama Pemilik : Lab. PSK & Ergonomi
vama Lembaga : Fakultas Teknologi Industri - UIl
Alamat  JI. Kaliurang K¥ 14.3, Yogyakarta

%ama Pemesiti @ AGUS CS
Vama Lembaga : FTSP UlI
Tgi. analisis : 04-29-1999
Yama Berkas : 1993

Xama Variabel Bebas X! : UPiAE PEKERJA

Nara Variabel Bebas X2 : STA(US PEKERJAAN

Nama Variabel Bebas X3 : LOKASI KECELAKAAN

Nama variabel Bebas X4 : AKIDAT KICELAKAAN

Nama Variabel Bebas X3 : CORAK KECELAKAAN

Napa Variabcl Bebas X6 : KETERANGAN CIDERA

Nama Variabel Terikat Y . BIAYA KECELAKAAN KERJA

Variabel Bebas X1 = Rekaman Nomor : 2
Variabel Bebas X2 = Rekaman Nomor : 3
Variabel Bebas X3 = Rekaman Nemor : 4
Variabel Bebas X4 = Rekaman Nomor : :
Variabel Bebas X3 = Rekaman Nomor : 6
Variabel Bebas X6 = Rekaman Nomor : 7
Variabel Terikat Y = Rekaman Yomor : |
Jumlah Kasus Semula : 80

Jumlah Data Hilang 0

Jumlah Kasus Jalan : 80



++ Halaman 2

£+ VATRIKS INTERKORELAS!

x1 1.000 0.98° -0.383 -0.197 -0.17¢ -0.232 -0.261
i 0.000 0.000 0.000 0.076 0.118 0.036 0.018

x2 0.985 1.000 -0.384 -0.197 -0.176 -0.235 -0.264
p 0.000  0.000 0.000 0.076 0.115 0.0t 0.017

X3 -0.383 -0.384 10007 0.630 0.398  0.476  u.:ul
p 0.00t  6.600 0.000 0.000 0.0001 A.000 0.000

<>

x4 -0.197 00137 0.8 1000 IR O03800 0073
p 0.036  0.0676  0.000 €.000 0.000 6.000 0.000

x5 -0.174 -0.176 0.398  0.537F 1.000  0.915  0.369
p 0.116  0.115  0.000  0.000 0.000 0.000 0.00!

x6 -0.232 -0.23y  0.476  0.380 0.913 1.000 0.371
p 0.036 0.034 G.000 0.000 0.000 0.000 0.001

p = dua-ekor.




£+ Halaman |

paket © SPS {Seri Program Statistik)

vodul  : inmareg 6 [Pilihan Khusus)

Program : Analisis Regresi (mum

Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universit~, Gadiah ¥ada, Yogyakarta Indonesie
Versi IB¥/IN, Hak Cipta {c) 1998 Dilindungi CE

Nama Pemilik : Lab. PSK & Ergondmi
Nama Lembaga : Fakultas Teknologi Imdustri - UlI
Alamat : JI. Kaliurang K¥ 14.3, Vogyakarta

Nama Peneliti : AGUS CS
vama Lembaga : FTSP Ul
Tgl. Analisis : 04-29-1999

yama Berkas : 1996

Nama Variabel Bebas X1 : UPAH PEKERJA

Nama Variabel Bebas X2 : STATUS PEKERJAAN

Nama Variabel Bebas &3 : LOKASI KECELAKAAN

Nama Variabel Bebas X4 : AKIBAT KECELAKAAN

Nama Variabel Bebas X3 : CuRAK KECELAKAAN

Yapa Variabel Bebas X6 : KETERANGAN CEDERA

Nama Variabel Terikat Y : BIAYA KECELAKAAN KERJA

"

Variabel Bebas X! = Rekaman Nomor =
Variabel Bebas X2 = Rekaman Nomor :
variabel Bebas X3 = Rekaman Nozmor !

2

3

4

variabel Bebas X4 = Rekaman Nomor : J
6

7

1

il

Variabel Bebas X3 = Rekaman Nomor :
Variabel Bebas X6 = Rekaman Nomor :
Variabe! Terikat Y = Rekaman Nomor :

Junlah Kasus Semula : 70
Jumlah Data Hilang 0
Junlah Xasus Jalan : 70



t% Halapan |

#% KOEFISIEN BETA DAN UJI-t-\1y

X Beta (b} Stand. Beta |
0 0.672811 0.000000
1 0.0723567 0.070316
2 -0.240431 -0.228973
3 0.119479 0.110278
4 0.791386 0.695487
3 v. 073308 0.070188
6 -0. 116436 -0.410433

Gatat Bak» Fst. =
Korelas:i R z
Koef. Der. (R%j =

Sumber J
Regresi 17.263
Residu 13.607
Total 30.871

Variabel Korelasi Lugas Kor
X rxy
1 -0.302
2 -0.306
3 0.200
4 0.723
3 0.430
6 0.404

0.468368 0.133 0.872
(.476968 -0.304 0.622
0.092311 1,291 0.198
0.126120 6.273 U.000
0.189027 0.38%8 0,701
(.196002 -0.613 0.349
0.463
0.748
0.339
db RE F p
b 2.877 13.323 §.000
63 0.216 -- --
69 -~ - --
elasi Parsial Bobot Sumbangan Efektif
Ixy-sisa x SER
0.020 1.720
0.063 3.673
0,161 1.783%
0.620 40.693
0.049 1.441
0.077 3.611
- \\qu:\




Paket \
Vo] i
Prograc @ 3
Edist @ §
Universitas Gadjah ¥ada. Vegyakarta, Indonesia
Versi IBV/IN, Hak Cipta {c) 1998 Dilindungi (U

>

Nama Pemilik : lab. PSK & Ergonomi
“ama Lembaga : Fakultas Teknologi Industri - LI
Alamat ]I Kalivrang X¥ 14.3, Yogvakarta

Nagy Peneiitl o AGES O3
Nama Lembaga : FTSP [lI
Tgl. Analisis : 03-01-1999
Nama Berkas : [9¢7

Nama Variabel Bebas X1 : UPAH PEKER.A

Nama Variabel Bebas X2 : STATUS PEKERJAAX

Nama Variabel Bebas X3 : LOKASI KECELAKAAN
Nama Variabe] Bebas X4 : AKIBAT RECELAKAAN
Nama Variabel Bebas X3 : CORAK KECELAKAAN

Nama Variabel Bebas X6 : XETERANGAN CIDER4
Nama Variabel Terikat V : BIAYA KECELAKAAY KERJA

Variahel Bebas X! = Rekaman Nomor
Variabel Bebas X2 = Rekaman Nomor :
Variaoei Rebas X3 = Pekaman Nomor
Variabel Bebas X4 = Rekaman Nomor
Variabel Bebas X5 = Rekaman Nomor :
Variabel Bebas X6 = Rekaman Nomor
Variabel Terikat Y = Rekaman Nomor

—_—e—y Nt B o B

Jumlah Kasus Semula : 73
Jumlah Data Hilang 0
Jumiah Kasus Jalan . 73




t+ falaman 2

x1 1000 0.584  0.030 -0.212 -0.18§8 -0.230 -0.27%
p 0.0060 0.000 0.793 63 02 0.02¢ 013
x2 0.984 1.060 0.041 -0.21t -0.189 -0.233 -0.281
p 0,000 0.000 G.728 G.u66 0.100 0.027  0.0l4

X3 0.030 0,041 r.000  6.277 0 0.018 £.03% 0.17¢
p 00095 0,728 0.000  G.01Y  0.870 0.739  0.128

x4 -6.212 <0230 6,277 1.000 0.622  0.628  0.71¢
p 6,063 0.066 0.01% 0.000 0.000 0.000 0.060

i3 -0.188 -0.18% 0.018 0.622 1.000 0.%07 0.397
p 0.102 0.100 0.870 0.000 0.006 0.0060 0.00!

xb -0.250 -0.253  0.ud9 0.628  D.wd7  1.0006  0.399
p 0.029 0.027 0.73% 0.0600 0.000 C.n00 0.001

p = dua-ekor



#x fdalaman 1
Paket . SPS {(Seri Program Statistik!

Vodu! snareg 6 (Pilihan Khusus)

Program : Analisis Regresi [mus

Edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih
Iniversitas Gadjah Mada, Yogvakarta, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta f(cy 1995 Dilindungi EU

vapa Pemilik : Lab. PSK & Ergonomi
Napa Lembaga : Fakultas Teknologi Industri - LI
v Jamat : Jl. Kaliurang KV 14.5, Yogvakarta

¥ama Peneliti @ AGUS CS
vama Lembaga : FTSP Uil
Tgl, Analisis @ 04-29-1999
Vama Berkas 1968

¥apa Variabel Bebas X! : UPAH PEKERJA

Nama Variabel Bebas X2 : STATUS PEKERJAAN

Nama Variabel Bebas X3 : LOKASI KECELAY4AN

vama Variabel Bebas X4 : AKIBAT KECELAKAAN

Nama Variabel Bebas X3 . CORAK ZECELAKAASD

Nama Variabel Bebas X6 : KETERANGAN CIDERA

Xama Variabel Terikat Y : BIAYA KECELAKAAN KERJA

Variabe! Bebas X! = Rekaman Nomor : 2
Variabel Bebas X2 = Rekaman Nomor : 3
Variabel Bebas X2 - Rekaman Somor : 4
Variabel Bebas X4 = Rekaman Nomor : §
variabel Bebas X3 = Rekaman Nomor : 6
Variabe!l Bebas X6 = Rekaman Nomor : 7
Variabel Terikat Y = Rekaman Nomor : 1
Juz.ah Kasus Semuia : 66

Junlah Data Hilang 0

Jumlah Kasus Jalan : 66
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BADAN PIMPINAN DAERAH
GABUNGAN PELAKSANA KONSTRUKSI NASIONAL INDONESIA

GAPENSI (National Contractors Association of Indonesia)
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Sekretariat ; JI. Raya Ring Road Timur Sunten Banguntapan Yogyakarta Telp. (0274) 385616
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